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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pergeseran mitra perdagangan minyak utama Venezuela
dari Amerika Serikat ke Tiongkok dalam konteks penerapan sanksi minyak oleh
Amerika Serikat sejak tahun 2017. Sanksi tersebut berdampak signifikan terhadap
kapasitas produksi, pendapatan nasional, serta stabilitas ekonomi dan politik
Venezuela. Di tengah keterpurukan ekonomi, Venezuela mencari alternatif pasar
ekspor minyak dan memperkuat hubungan strategis dengan Tiongkok. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Teori Bandwagoning untuk
menjelaskan kecenderungan Venezuela dalam menyesuaikan kebijakan luar
negerinya terhadap kekuatan besar yang dominan. Analisis menunjukkan bahwa
tekanan ekonomi akibat sanksi mendorong Venezuela melakukan bandwagoning
dengan Tiongkok melalui kerja sama minyak, pinjaman berbasis komoditas, serta
dukungan investasi strategis. Pergeseran ini tidak hanya mencerminkan upaya
Venezuela untuk bertahan dari isolasi ekonomi, tetapi juga memperlihatkan
dinamika persaingan kekuatan besar antara Amerika Serikat dan Tiongkok di
kawasan Amerika Latin. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi Venezuela
berada pada tahap full alignment, di mana ketergantungan terhadap Tiongkok
semakin mendalam baik dalam aspek ekonomi maupun politik luar negeri.

Kata-kata kunci: Venezuela, Tiongkok, sanksi Amerika Serikat, perdagangan
minyak, bandwagoning.

ABSTRACT

This research examines the shift in Venezuela’s main oil trading partner from the
United States to China amid the imposition of U.S. oil sanctions since 2017. These
sanctions significantly affected Venezuela’s oil production capacity, national
revenue, and overall economic and political stability. Facing economic collapse,
Venezuela sought alternative export markets and strengthened its strategic
partnership with China. Using a qualitative approach and the Bandwagoning
Theory, this study analyzes Venezuela’s tendency to align its foreign policy with a
dominant power to ensure national survival. The findings indicate that U.S.
sanctions pushed Venezuela to adopt a bandwagoning strategy toward China
through oil trade cooperation, commodity-backed loans, and strategic investment
support. This shift not only reflects Venezuela’s efforts to endure economic
isolation but also highlights the broader geopolitical rivalry between the United
States and China in Latin America. The study concludes that Venezuela’s strategy
has reached the stage of full alignment, as its dependence on China has deepened
both economically and diplomatically.

Keywords: Venezuela, China, U.S. sanctions, oil trade, bandwagoning.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Venezuela merupakan salah satu negara di Amerika Selatan penghasil
minyak bumi terbesar di dunia sekaligus salah satu negara pendiri Organization of
the Petroleum Exporting Countries (OPEC) pada tahun 1961 bersama 4 negara
penghasil minyak raksasa lainnya (Strauss Center n.d.). Venezuela mencapai
jumlah produksi minyak mentah tertingginya pada tahun 1970 berkisar 3,71 juta
barel per hari dan rata-rata 3 juta barel per hari antara awal tahun 1990-an hingga
awal tahun 2000-an (Resilience 2022).

Perekonomian Venezuela yang sangat potensial mendorong Amerika
Serikat untuk menjalin hubungan kerja sama yang strategis dengan Venezuela,
bahkan Venezuela sudah sejak lama menjadi pemasok bahan bakar mentah bagi
Amerika Serikat (Iskandar dan Rani 2021). Amerika Serikat menerima 600.000
barel minyak per hari dari Venezuela atau sepertiga dari produksi harian dan
mewakili 75% arus kas negara sepanjang tahun 2017 menurut Badan Informasi
Energi Amerika Serikat (RTL Today, 2018).

Cadangan minyak yang melimpah menciptakan ketergantungan ekonomi
yang tidak sehat pada sektor minyak. Ketergantungan ini ditandai dengan besarnya
angka ekspor minyak dari perusahaan minyak milik negara yang berkontribusi
sebesar 95% dari total ekspor negara tersebut (Shabani 2017). Ketergantungan yang
sangat besar pada sektor minyak menjadikan Venezuela sangat rentan terhadap
fluktuasi harga minyak dunia (Muhammad Ghufron 2020).

Pada tahun 2014, mulai terjadi penurunan harga minyak yang sangat drastis


https://www.zotero.org/google-docs/?qQbtss
https://www.zotero.org/google-docs/?V2aDxq
https://www.zotero.org/google-docs/?3vkbhp
https://www.zotero.org/google-docs/?mvyXh4
https://www.zotero.org/google-docs/?A9gQP7
https://www.zotero.org/google-docs/?8niYaW

(BBC News Indonesia 2016). Harga minyak yang awalnya mencapai 100 dolar per
barel pada musim panas tahun 2014 mengalami kemerosotan hingga 33 dolar per
barel pada awal tahun 2016. Penurunan harga minyak menyebabkan berkurangnya
cadangan devisa negara yang memaksa pemerintah untuk mencabut subsidi barang
dan jasa yang telah diberikan kepada masyarakat (Shabani 2017). Di tahun 2017
terjadi fenomena hiperinflasi karena pemerintah Venezuela melakukan pencetakan
uang secara masif untuk membiayai defisit anggaran pemerintah (Rodriguez dan
lyer 2021).

Hiperinflasi mengakibatkan melemahnya nilai mata uang, sehingga hampir
90% warga Venezuela jatuh miskin pada tahun 2019. PBB melaporkan, pada
Desember 2019 hampir 4,8 juta penduduk Venezuela meninggalkan negaranya
karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk bertahan hidup (Van Roekel dan
De Theije 2020). Hingga tahun 2024, sejumlah 7,7 juta warga negara telah
meninggalkan Venezuela (UNHCR n.d.). Munculnya otokrasi selama beberapa
tahun terakhir di masa kepemimpinan Presiden Nicolds Maduro juga dinilai
melanggar prinsip dasar demokrasi (Diana Roy dan Amelia Cheatham 2024).

Venezuela menghadapi dua konflik kawasan utama, yaitu dengan Kolombia
dan Guyana. Dengan Kolombia, perselisihan berakar pada sengketa Kepulauan Los
Monjes (Michelotti 2015), dan berbagai isu perbatasan yang melibatkan kelompok
kriminal serta tuduhan dukungan Venezuela terhadap FARC dan ELN (Haughton
dan Lewis 2024), yang mana AS berkontribusi memberikan dukungan untuk
pasukan keamanan Kolombia (Seelke dan Ribando 2025). Sementara itu, konflik
Venezuela—Guyana berkaitan dengan klaim atas wilayah Essequibo (Minfor n.d.).

Eskalasi ini mendorong keterlibatan eksternal, termasuk dukungan Amerika Serikat


https://www.zotero.org/google-docs/?znk1Im
https://www.zotero.org/google-docs/?vMB6Oa
https://www.zotero.org/google-docs/?OqVSSd
https://www.zotero.org/google-docs/?OqVSSd
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https://www.zotero.org/google-docs/?VcWKzq
https://www.zotero.org/google-docs/?JIukYj
https://www.zotero.org/google-docs/?YZznb6

yang menempatkan aset militernya dan melakukan latihan gabungan dengan
Angkatan Pertahanan Guyana Wilkinson 2024).

Karakteristik Maduro yang otoriter dan ketidakmampuan Maduro dalam
menyelesaikan krisis kemanusiaan menimbulkan kecaman dari berbagai negara
termasuk Amerika Serikat (Anggun Novitasari 2022). Dalam kondisi Krisis,
Amerika Serikat berusaha menawarkan bantuan kemanusiaan kepada Venezuela
melalui United State Agency for International Development (USAID) pada awal
tahun 2019 (U.S. Southern Command 2019), akan tetapi Presiden Maduro menolak
tawaran Amerika Serikat tersebut (Ashidigi dan Hanura 2019). Sebagai akibatnya,
Amerika Serikat memperluas sanksi ekspor minyak kepada Venezuela. Dalam
Eksekutif Order 13850, Amerika Serikat melarang entitas dalam negeri untuk
melakukan transaksi dengan PDVSA kecuali dengan izin Departemen Keuangan.
Peraturan ini juga diberlakukan untuk entitas non Amerika Serikat. Kemudian
setelah fase wind-down-period resmi dalam 90 hari, AS memberhentikan impor
minyak mentah dari Venezuela (Seelke dkk. 2022).

Sanksi minyak yang diberikan Amerika Serikat berpengaruh besar terhadap
perekonomian Venezuela. Sanksi yang diberikan Amerika Serikat menjadikan
mobilitas impor bahan bakar Venezuela terbatas. Pada tahun 2018, terjadi
kemerosotan perekonomian negara yang ditandai dengan meningkatnya inflasi
mencapai angka 63.374% (Statista 2025). Tentunya, pemerintah Venezuela tidak
bisa membiarkan kondisi ini terjadi secara terus menerus. Venezuela berupaya
untuk membentuk pola ekspor minyak yang berbeda dengan mencari mitra ekspor
utama yang lebih strategis dan mulai menggeser mitra perdagangan minyaknya ke

negara Timur dengan menjadikan Tiongkok sebagai tujuan ekspor minyak utama


https://www.zotero.org/google-docs/?BZdcO6
https://www.zotero.org/google-docs/?K88uIA
https://www.zotero.org/google-docs/?P6z9uY
https://www.zotero.org/google-docs/?cB6i0M
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dari Oktober 2020 sampai Oktober 2022 (Seelke dkk. 2022).

Perubahan orientasi ekspor minyak Venezuela ke Tiongkok berkaitan
dengan semakin luasnya pengaruh Beijing di Amerika Latin dan Karibia.
Kebutuhan Tiongkok akan pangan, energi, dan pasar baru mendorong peningkatan
hubungan dagang dalam dua dekade terakhir. Tiongkok mengembangkan strategi
keterlibatan di kawasan, mulai dari perluasan perdagangan, integrasi melalui Belt
and Road Initiative (BRI), penanaman modal asing, hingga diplomasi pinjaman
yang secara bertahap memperkuat posisi ekonominya di kawasan. Di Venezuela,
Kolombia, dan Guyana, Tiongkok telah lama menyumbangkan dan menjadi
pemasok pesawat militer (Johnston 2025).

Kerja sama Venezuela dan Tiongkok mulai menguat sejak awal
kepemimpinan Hugo Chavez pada 1999 (Trinkunas n.d.), sejalan dengan agenda
Revolusi Bolivarian yang menekankan restrukturisasi PDVSA dan pemanfaatan
minyak sebagai basis kekuatan nasional ( Matt Ferchen 2020). Kunjungan pertama
Chavez ke Beijing pada 1999 menjadi titik awal kemitraan strategis dan eksplorasi
pasar minyak untuk mengurangi dominasi Amerika Serikat (Dominguez 2024),
bertepatan dengan meningkatnya kebutuhan energi Tiongkok di awal 2000-an
(Mendes 2012).

Sejak Amerika Serikat memberlakukan sanksi minyak dan memblokir
pembelian minyak dari PDVSA pada tahun 2017, Amerika Serikat juga telah
melakukan penyitaan terhadap CITGO, anak perusahaan Venezuela di AS senilai 8
miliar USD, serta membekukan dana Venezuela di 50 lembaga keuangan
internasional senilai 5,5 miliar USD (Budisatria dkk. 2022). Hal ini menghambat

mobilitas perdagangan minyak Venezuela yang bergantung pada dolar dalam


https://www.zotero.org/google-docs/?O6gria
https://www.zotero.org/google-docs/?O6gria
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transaksi jual beli minyak dengan negara lain. Sebagai respon dari jeratan tirani
dolar, Venezuela kemudian menerbitkan harga minyak mentah dalam Yuan
Tiongkok (AA Turkiye 2017).

Menurut dua perusahaan pelacak kapal tanker, untuk memangkas biaya
logistik dan menyamarkan transaksi jual beli minyak di tengah sanksi Amerika
Serikat, sejak Juli 2024 para pedagang merekayasa nama pengirim minyak
Venezuela ke Tiongkok menjadi minyak mentah Brazil senilai lebih dari 1 miliar
USD (Aizhu 2025). Sanksi terhadap minyak Venezuela telah meningkatkan biaya
pembelian minyak mentah Venezuela oleh Beijing. Dalam kondisi ini perusahaan-
perusahaan Tiongkok melakukan rekayasa finansial strategis diantaranya dengan
menyamarkan pengiriman minyak mentah sebagai campuran bitumen dan
melakukan penukaran minyak mentah dari kapal-kapal tanker di perairan Malaysia
untuk menyembunyikan identitas asal minyak sebelum dibongkar di pelabuhan
Tiongkok (Atalayar 2025).

Pelacak tanker Kpler menyajikan data pembelian minyak Venezuela oleh
Tiongkok sejumlah 300.000 barel per day (BPD), dengan total 110 juta barel
pembelian minyak per tahun pada 2022 (Andrew Hayley 2023). Hingga tahun
2025, minyak Venezuela telah diakuisisi sejumlah 68% oleh perusahaan swasta
Tiongkok (Atalayar 2025).

Kedekatan Venezuela dan Tiongkok didesain dalam bentuk pinjaman yang
didukung komoditas, yang mana Venezuela menjadi debitur terbesar bagi
Tiongkok. Pemberian pinjaman oleh Tiongkok menghubungkan ekspor minyak
Venezuela dengan pembiayaan infrastruktur Tiongkok. Bentuk kerja sama ini

memugkinkan Venezuela untuk mendifersifikasi mitra ekspor minyaknya agar


https://www.zotero.org/google-docs/?f4GDqd
https://www.zotero.org/google-docs/?79d7Yy
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tidak terlalu bergantung pada Amerika Serikat. Ini juga menjadi pilihan bagi
Venezuela untuk memperoleh pendanaan pembangunan di tengah konflik dengan
Amerika Serikat yang juga menguntungkan bagi Tiongkok karena membuka
gerbang Tiongkok untuk masuk ke pasar Amerika Selatan dan mengamankan
cadangan minyak dari negara penghasil minyak mentah terbesar dunia (Rosales dan

Shaw 2023).

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjabaran yang dipaparkan di latar belakang, maka muncul
pertanyaan tentang “bagaimana strategi Venezuela dalam mengubah kemitraan

minyak utama dari Amerika Serikat ke Tiongkok?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dampak sanksi minyak Amerika Serikat terhadap
kapasitas produksi dan ekspor energi Venezuela;

2. Mengkaji dinamika politik kawasan Amerika Latin yang mempengaruhi
pergeseran aliansi Venezuela di tengah persaingan kekuatan besar;

3. Menjelaskan gejolak rival dua kekuatan besar Amerika Serikat dan
Tiongkok yang berebut kekuasaan dengan dominasi minyak dunia,
dalam hal ini minyak Venezuela;

4. Menganalisis bagaimana Venezuela menjalin kerja sama perdagangan

minyak dengan Tiongkok dan bagaimana strategi bandwagoning


https://www.zotero.org/google-docs/?aC0x3c
https://www.zotero.org/google-docs/?aC0x3c

diwujudkan melalui kebijakan luar negeri energi Venezuela dalam

pergolakan sanksi minyak yang diberikan oleh Amerika Serikat.

1.4  Cakupan penelitian

Penelitian ini mencakup pembahasan mengenai perubahan mitra
perdagangan minyak Venezuela setelah Amerika Serikat menjatuhkan sanksi
minyak terhadap Venezuela. Bagaimana tindakan Amerika Serikat menjadi
ancaman bagi kondisi ekonomi politik Venezuela. Penetapan sanksi membuat
hubungan kedua negara merenggang, dimana penetapan sanksi ini semakin
memperparah kondisi ekonomi yang terjadi akibat adanya inflasi. Di sisi lain, posisi
Venezuela di kawasan semakin tertekan akibat konflik dengan negara tetangga
Kolombia dan Guyana. Dalam menyikapi hal ini, Venezuela mulai menjalin
kedekatan dengan negara Timur, dimana penulis akan berfokus pada pembahasan
mengenai kedekatan Venezuela dengan Tiongkok dalam pergolakan sanksi minyak
yang dijatuhkan oleh Amerika Serikat terhadap Venezuela sejak tahun 2017 hingga
2025. Kemudian, penulis juga akan membahas bagaimana penyesuaian strategi
kebijakan perdagangan minyak yang diambil oleh pemerintah Venezuela ini

mengarah kepada strategi bandwagoning dalam interaksinya dengan Tiongkok.

1.5  Tinjauan Pustaka

Untuk membantu menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, peneliti
mencoba untuk merujuk beberapa jurnal dari penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan pergeseran mitra kerja sama perdagangan minyak Venezuela dari Amerika

Serikat. Kemudian, peneliti akan melakukan peninjauan terhadap penelitian-



penelitian tersebut untuk memperkuat argumen yang ditulis dalam penelitian ini.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas mengenai strategi apa saja yang
digunakan oleh Venezuela dalam menghadapi sanksi yang diberikan oleh Amerika
Serikat, serta bagaimana negara-negara lain yang mengalami kondisi yang sama
keluar dari permasalahan ekonomi yang muncul akibat penetapan sanksi tersebut.

Benedicte Bull dan Antulio Rosales dari University of Oslo dalam
penelitiannya yang dipublikasikan oleh Centrum voor Studie en Documentatie van
Latijns Amerika (CEDLA) pada tahun 2020 yang berjudul “The Crisis in
Venezuela: Drivers, Transitions, and Pathways” menganalisis mengenai fenomena
krisis yang terjadi di Venezuela sebagai negara dengan ciri khas ekonomi rentier.
Krisis yang terjadi menimbulkan respon kecaman terhadap kondisi demokrasi di
Venezuela dari semua lini. Ini terjadi karena Venezuela mengalami transisi politik
dari rezim demokrasi ke rezim otoriter. Kemudian, terjadi keruntuhan pada
perekonomian penyewa hingga munculnya pergolakan tatanan regional dan global.
Menghadapi situasi ini, Venezuela memanfaatkan aliansi baru dalam ekonomi
politiknya, dimana Rusia dan Tiongkok datang sebagai aktor kepentingan baru
dalam perekonomian Venezuela. Disisi lain, Venezuela menolak segala bentuk
tekanan dan intervensi dari negara lain terutama Amerika Serikat terhadap
problematika dalam negeri, meskipun venezuela sedang dihadapi dengan Krisis
ekonomi dan permasalahan politik internal yang rumit.

Kemudian, Yafie Shahna dan Rika Isnarni dari Universitas Pertamina
Jakarta dalam penelitiannya yang dipublikasi di Papua Journal of Diplomacy and
International Relations pada tahun 2022 yang berjudul “Pendekatan Diplomasi

Energi Tiongkok Terhadap Venezuela” memaparkan mengenai analisis diplomasi



energi yang dilakukan oleh Tiongkok kepada Venezuela. Dalam hal ini, Tiongkok
dan Venezuela menjalin strategi kerja sama yang dikenal dengan istilah “China-
Venezuela Joint Fund”. Kedekatan Tiongkok dan Venezuela dalam aktivitas
perdagangan minyak didasarkan atas kepentingan yang saling menguntungkan.
Dimana, Tiongkok menjadi negara dengan tingkat konsumsi minyak bumi yang
besar, disisi lain Venezuela merupakan salah satu negara penghasil minyak utama
dunia. Dengan kondisi Venezuela yang sedang berada dalam ancaman sanksi
Amerika Serikat yang mempengaruhi kondisi ekonomi negara secara masif,
Venezuela membutuhkan Tiongkok sebagai alternatif sumber pendapatan ekspor
minyak. Tentunya, ini menjadi kesempatan emas bagi kedua negara untuk menjalin
hubungan kerja sama yang saling menguntungkan.

Selanjutnya, Nuryanti dan Salsabila dari Universitas Muhammadiyah
Malang dalam penelitiannya yang dipublikasikan di Sospol: Jurnal Sosial Politik
pada tahun 2019 berjudul “Strategi Kebijakan Pemerintah Venezuela di Tengah
Krisis” menerangkan tentang bagaimana Venezuela mencoba untuk bertahan di
tengah kondisi negara yang kacau. Presiden Nicolas Maduro membentuk beberapa
kebijakan diantaranya, kebijakan diversifikasi ekonomi, membentuk program kerja
sama bantuan ekonomi dengan Tiongkok, memperkuat kerja sama multilateral di
tingkat regional kawasan Amerika Latin, memperbaiki layanan kesehatan, hingga
kebijakan stabilitas pangan. Kemudian, Venezuela juga menjalin kedekatan dengan
beberapa negara seperti Tiongkok, India, Palestina, dan Kuba. Satu hal yang digaris
bawabhi, Presiden Nicolas Maduro dalam hal ini intens melakukan pendekatan
dengan Tiongkok, dimana Tiongkok dengan Venezuela membuat sebuah perjanjian

hutang yang mengatas dasarkan minyak sebagai pengganti bantuan hutang yang



diberikan Tiongkok kepada Venezuela. Tentunya, adanya perjanjian yang dibuat
oleh kedua negara berperan besar dalam membantu Venezuela menghadapi krisis
ekonomi akibat sanksi yang diberikan oleh Amerika Serikat.

Alexandra G. Koval dan Mikhail I. Sorokin dalam penelitiannya yang
ditulis dalam bahasa Rusia dan dipublikasikan oleh RUDN Journal of Economics
pada Desember 2021 berjudul “Economic Relations Between China and venezuela:
Modern Characteristic and Prospect” membahas bagaimana krisis ekonomi politik
di Venezuela mampu mengeskalasi hubungan ekonomi Venezuela dengan
Tiongkok, yang mana Tiongkok menjadi mitra utama Venezuela dalam bidang
investasi, kredit, dan perdagangan minyak. Tiongkok mendesain kerja sama dengan
Venezuela menggunakan retorika “kemitraan Selatan-Selatan”, namun pada
prakteknya lebih menyerupai relasi “Utara-Selatan” yang diwarnai oleh
kepentingan ekonomi dan geopolitik.

Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada pembahasan tentang
dinamika sanksi minyak Amerika Serikat terhadap Venezuela dan masuknya aktor
luar seperti Tiongkok ke dalam problematika sanksi ini, namun belum ada
penelitian yang secara khusus menganalisis bagaimana Venezuela menggunakan

strategi bandwagoning dalam menjalin kerja sama dengan Tiongkok.

1.6 Kerangka Pemikiran

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis pergeseran mitra
perdagangan minyak utama Venezuela dari Amerika Serikat ke Tiongkok dalam
penelitian ini adalah Bandwagoning Theory. Bandwagoning dalam Hubungan

Internasional adalah turunan dari teori realisme dan merupakan kebalikan dari
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Balancing Power dalam spektrum pilihan kebijakan luar negeri. Teori ini
menjelaskan pola interaksi antar negara ketika menghadapi potensi ancaman.
Negara yang lemah akan bersekutu dengan kekuatan besar dan mempercayakan
keamanannya pada negara tersebut, kemudian mendukung kepentingan luar
negerinya (Motin 2024).

Pilihan negara untuk melakukan tindakan bandwagon dikelompokkan ke
dalam 2 motif utama, offensive bandwagoning dan defensive bandwagoning.
Offensive bandwagoning vyaitu keputusan untuk bersekutu dengan negara
pengancam untuk mencapai kepentingan internasional, sedangkan defensive
bandwagoning ditujukan untuk meredakan konflik dengan harapan negara
pengancam tidak menjadikan negaranya sebagai target berikutnya. Namun, kedua
motif tersebut umumnya tidak dapat dipisahkan. Artinya, kebijakan yang
tampaknya ofensif bisa saja memiliki motif defensif (Motin 2024).

Tindakan bandwagoning dengan negara hegemon potensial dapat
dijelaskan dalam dinamika antara konflik dengan negara ketiga di kawasan dan
tidak adanya bantuan dari Amerika Serikat. Lebih dari itu, teori ini
memperhitungkan 3 variabel kausal: tingkat keparahan ancaman (tinggi/rendah),
konflik dengan pihak ketiga (rendah/sedang/tinggi), dan bantuan kekuatan besar,
dalam hal ini Amerika Serikat (sedang/rendah/tidak ada) (Motin 2024).

Gambar 1. Explaining Bandwagoning
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Sumber: Motin (2024)

1. Tingkat keparahan ancaman: Tinggi, merupakan kondisi ketika negara
hegemon kemungkinan besar dapat menaklukkan negara target secara
menyeluruh atau setidaknya dapat menduduki wilayah inti di negara
tersebut dalam waktu singkat. Rendah, merupakan kondisi ketika hegemon
potensial mampu mengancam negara target, namun cukup kesulitan dalam
menaklukkan negara tersebut bahkan wilayah intinya.

2. Konflik dengan pihak ketiga. Rendah, menunjukkan hubungan yang
cenderung baik berdasarkan hubungan diplomatik. Sedang, ditandai dengan
interaksi terbatas, retorika bermusuhan, dan terkadang terdapat perebutan
perbatasan terbatas. Tinggi, menggambarkan ketegangan intens, tidak
adanya diplomasi, serta adanya kemungkinan perang.

3. Bantuan kekuatan besar. Sedang, menyiratkan bantuan ekonomi dan militer
tingkat rendah, deklarasi non-konfrontatif, dan kontak tingkat tinggi.
Rendah, hampir tidak terlihat adanya dukungan apapun, namun diplomasi
tetap berlanjut. Tidak ada, menunjukkan tidak terjadinya diplomasi atau
retorika yang mendukung. Dalam beberapa kasus, negara pemberi bantuan

benar-benar memusuhi, bahkan mengancam menggunakan kekuatan hingga
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menggulingkan rezim (Motin 2024).
Secara analitis, bandwagoning dibagi menjadi tiga kemungkinan hasil,
yaitu accommodation, full alignment, dan captivity.

Tabel 1. Level of Bandwagoning

Level Tipe Deskripsi

rendah akomodasi sebagian besar selaras, tetapi tetap menjaga
jarak

tinggi keselarasan penuh | hubungan yang erat dan terbatas dengan
negara-negara penyeimbang

total tahanan penyelarasan penuh, kedaulatan kebijakan luar
negeri hilang

Sumber: Motin (2024)

Gambar 2. Alignment Intensity with a Potential Hegemon

Balance Bandwagon
balancing buck-passing hedging survival accommodation full alignment
hiding profit accommodation

Sumber: Motin (2024)

1. Accommodation (akomodasi). Negara bandwagon yang mengakomodasi
memiliki potensi hegemon bagi negara hegemon potensial, tetap menjaga
hubungan dengan negara hegemon potensial, dan tidak selalu melakukan
penyesuaian kebijakan luar negeri dengan negara tersebut, bahkan
kemungkinan mengarah pada konflik kecil.

2. full alignment (keselarasan penuh). Negara yang melakukan keselarasan

penuh merupakan sekutu erat hegemon potensial dan setia menjadikan
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kebijakan luar negerinya sebagai preferensi, serta tidak terlihat perselisihan
karena jarang terjadi.

3. Captivity (tahanan). Negara bandwagon yang menjadi tahanan berarti telah
kehilangan kedaulatan dalam pembentukan kebijakan luar negeri. Ini terjadi
ketika negara hegemon potensial telah berhasil menembus aparatur negara,
yang mana keputusan-keputusan penting tidak mungkin diambil tanpa

persetujuannya (Motin 2024).

Justifikasi penggunaan teori:

Meskipun teori bandwagoning banyak digunakan untuk menjelaskan
respons negara terhadap ancaman militer, dalam dunia modern, perkembangan
tradisi realisme termasuk neorealisme tidak membatasi ancaman hanya pada
dimensi militer. Neo-realisme juga membantu menjelaskan bagaimana negara
memanfaatkan kebijakan ekonomi untuk mempertahankan pengaruh atau
melindungi kepentingan nasionalnya, yang direpresentasikan dalam perang dagang
maupun sanksi ekonomi (Walter n.d.). Adapun terjemahan indikator isu keamanan
(ancaman militer) ke isu ekonomi (ancaman ekonomi) sebagai berikut:

1. Ancaman tinggi = Motin dalam teori ini menggambarkan ancaman yang tinggi
ketika negara hegemon kemungkinan besar dapat menaklukkan negara target
secara menyeluruh atau setidaknya dapat menduduki wilayah inti di negara
tersebut dalam waktu singkat. Sehingga, ketika diterjemahkan ke dalam konteks
ekonomi, maka ancaman dikategorikan tinggi ketika negara hegemon potensial
kemungkinan besar mampu melumpuhkan perekonomian atau setidaknya

menggoyahkan sektor fundamental negara.
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2. Ancaman rendah - Motin dalam teori ini mengkategorikan ancaman berskala
rendah ketika hegemon potensial mampu mengancam negara target, namun
cukup kesulitan dalam menaklukkan negara tersebut bahkan wilayah intinya.
Sehingga, jika diterjemahkan ke dalam konteks ekonomi, maka ancaman
dikatakan rendah ketika negara hegemon potensial memiliki pengaruh ekonomi
tetapi tidak mampu menggoyahkan sektor fundamental atau hanya mampu

memberikan tekanan terbatas.

1.7  Argumen Sementara

Dampak sanksi minyak Amerika Serikat terhadap kondisi ekonomi politik
Venezuela yang kemudian melatarbelakangi keputusan Caracas untuk mendekat
dengan Tiongkok, serta kecenderungan untuk melakukan strategi bandwagoning
perlu dijelaskan dengan menganalisis 3 variabel sebab akibat yang terdiri dari,
tingkat keparahan ancaman (tinggi/rendah), konflik dengan pihak ketiga
(rendah/sedang/tinggi), dan bantuan kekuatan besar Amerika Serikat
(sedang/rendah/tidak ada). Kemudian, kecenderungan perilaku Venezuela dalam
interaksinya dengan Tiongkok akan dikaji melalui intensitas hubungan yang
mereka jalankan, yang diklasifikasikan menjadi 3 kemungkinan hasil, yaitu
accommodation, full alignment, atau captivity. Melihat situasi politik dan ekonomi
Venezuela yang semakin tertekan karena sanksi minyak Amerika Serikat dan
adanya isu-isu di kawasan sangat memungkinkan Venezuela untuk mendekati
negara-negara hegemon potensial seperti Tiongkok. Karena kemitraan Venezuela
dan Tiongkok dalam kepentingan perdagangan minyak ini mengindikasikan adanya

strategi bandwagoning Venezuela terhadap kekuatan besar Tiongkok, maka perlu
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diteliti lebih lanjut apakah Venezuela dalam kasus ini sudah masuk pada fase

accommodation, full alignment, atau captivity.

1.8  Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, dimana hasil penelitian
akan dipaparkan menggunakan model deskriptif yang berfokus pada pembahasan
mengenai pergeseran mitra perdagangan minyak utama Venezuela dari Amerika
Serikat ke Tiongkok dalam pergolakan sanksi minyak Amerika Serikat.
1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam studi kasus yang diangkat adalah Venezuela,
dimana Venezuela berperan sebagai aktor yang bertindak untuk memformulasikan
kebijakan saat negara berada dalam ancaman negara lain. Sedangkan, perubahan
pola mitra perdagangan minyak venezuela menjadi fokus objek dalam penelitian
ini.
1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data menggunakan metode
riset pustaka dengan melakukan penelusuran jurnal, buku, dan artikel secara daring
maupun luring. Beberapa situs daring yang digunakan untuk mencari sumber
bacaan diantaranya google scholar, situs resmi pemerintahan, dan website jurnal
akademis lainnya. Sedangkan, pencarian sumber bacaan luring akan dilakukan di
perpustakaan UII.
1.8.4 Proses Penelitian

Penulis akan mengumpulkan data terlebih dahulu, kemudian data akan
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dikelola untuk dianalisis. Data yang telah terkumpul akan dibaca dan dipahami,
selanjutnya akan disortir untuk menggabungkan sub bab penelitian yang sama.

Terakhir, penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian.

1.9  Sistematika Pembahasan
BAB 1: Pendahuluan

Bab 1 mencakup latar belakang yang menguraikan tentang alasan yang
menyebabkan munculnya rumusan masalah pada penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, cakupan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran,
argumen sementara, jenis penelitian, hingga sistematika pembahasan.
BAB 2: Dinamika kerja sama Venezuela dan Tiongkok pasca sanksi Amerika
Serikat

Bab 2 membahas mengenai sejarah pergolakan ekonomi politik Venezuela,
posisi Venezuela di kawasan, dan dinamika kerja sama dengan Tiongkok pasca
memanasnya hubungan dengan Amerika Serikat.
BAB 3: Analisis bandwagoning

Bab 3 memaparkan analisis mengenai bandwagoning Venezuela terhadap
Tiongkok. Bagian ini akan mengkaji mengenai indikator kausal strategi
bandwagoning yang diambil oleh Venezuela dan mengukur sejauh mana
ketergantungan Venezuela pada Tiongkok sebagai kekuatan hegemoni potensial.
BAB 4: Kesimpulan

Menguraikan tentang kesimpulan penelitian dan rekomendasi penelitian

lanjutan.
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BAB 2
DINAMIKA KERJA SAMA VENEZUELA DAN TIONGKOK PASCA
SANKSI AMERIKA SERIKAT

Sejarah panjang gejolak ekonomi politik Venezuela diwarnai oleh konflik
kepentingan penguasa dan sanksi ekonomi yang dijatuhkan Amerika Serikat
(Global Americans 2023). Kehancuran Venezuela berawal dari buruknya kebijakan
ekonomi nasional, disusul peran sanksi yang muncul baru-baru ini (Frank Muci
2024). Tekanan dari berbagai arah yang dirasakan oleh Venezuela memaksa negara
ini untuk mengambil strategi berbeda untuk memulihkan perekonomian, terutama
di sektor minyak. Hasilnya, kemitraan dengan Tiongkok diperkuat akibat dinamika

ancaman sanksi.

2.1 Pergolakan Ekonomi Politik Venezuela dan Dampak Sanksi Amerika
Serikat

Sepanjang 1920-an, minyak berkontribusi penting pada pertumbuhan luar
biasa PDB per kapita Venezuela. Angka tersebut relatif meningkat dari 20% pada
1920 mencapai 90% pada 1958 (Bello dkk. 2011). Sejak ditemukannya sumber
minyak mentah sekitar tahun 1913, Venezuela terbukti memiliki salah satu
cadangan minyak terbesar di dunia yang prosedur pengelolaannya didominasi oleh
konsesi dengan perusahaan asing. Di antara tahun 1960-1970-an, pemerintah
menginisiasi nasionalisasi industri minyak yang berdampak pada penghambatan
pembangunan. Proses nasionalisasi menyebabkan penurunan produksi minyak
mentah sebesar 55% dari puncaknya pada 1970 hingga pertengahan 1980-an,

diiringi dengan penurunan produktivitas tenaga kerja di sektor minyak hingga 70%
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pada periode tersebut. Nasionalisasi industri minyak berdampak negatif pada
kondisi fiskal karena sebagian besar sumber daya dialokasikan oleh penguasa
dengan kebijakan yang berbeda, bukan oleh kekuatan pasar (Diego Restuccia n.d.).

Tren pertumbuhan ekonomi pada puncaknya di tahun 2013 hingga kuartal
pertama tahun 2020 menunjukkan penurunan hingga 86%. Kemudian kondisi ini
menggambarkan bahwa Venezuela mengalami krisis terburuk yang pernah ada di
Amerika Latin (Emmanuel dkk. 2020). Penurunan pertumbuhan ekonomi diikuti
oleh anjloknya standar hidup masyarakat hingga 74% antara tahun 2013 dan 2023.
Ini setara dengan buruknya standar hidup di negara-negara rentan peperangan dan
perang saudara seperti Irak, Lebanon, dan Liberia (Frank Muci 2024).

Mantan presiden Hugo Chavez dan Presiden Nicolas Maduro melakukan
kesalahan fatal dengan membentuk kebijakan ekonomi makro dan mikro yang
keliru. Terlebih selama tahun 2000-an hingga awal tahun 2010 ketika
perekonomian Venezuela sedang mengalami pertumbuhan pesat pada periode
“siklus super” komoditas global, termasuk minyak mentah (Frank Muci 2024).
Pengeluaran pemerintah selama masa kejayaan minyak mentah lebih tinggi dari
pendapatan negara. Pemerintah juga melonggarkan tarif pajak dan memberikan
subsidi besar besaran untuk bensin hingga listrik. Setiap tahun sekitar 100.000 barel
bensin bernilai 10 miliar dolar diselundupkan ke Kolombia dan Brasil untuk dijual
kembali dengan harga yang lebih kompetitif (Girish Gupta 2016).

Kemudian, subsidi listrik diperkirakan menghabiskan anggaran lebih dari
setengah defisit fiskal yaitu sekitar 10% dari total PDB. Akibatnya, industri ini
kekurangan dana investasi karena dikelola buruk oleh teknisi yang merupakan

sekutu politik. Pemerintahan Chavez dan Maduro mengambil kendali penuh atas
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pasar, memusuhi swasta dan bisnis perorangan, menasionalisasi jutaan sektor lahan
dan beberapa bisnis di bidang manufaktur, perbankan, ritel, hingga pertanian yang
berdampak pada kelumpuhan kegiatan perekonomian non-minyak. Secara
keseluruhan, kebijakan anti pasar ini mengganggu produksi domestik dan membuat
Venezuela bergantung pada impor (Frank Muci 2024).

Pada periode ini, satu persatu indikasi kasus korupsi mulai menjadi
problematika serius. Venezuela diperkirakan mengalami kerugian sebesar 300
miliar dolar akibat korupsi melalui skema mata uang asing dan strategi lainnya
(Eyanir Chinea dkk. 2016). Laporan keuangan perusahaan PdVSA tahun 2015
semakin memperjelas tindakan korupsi yang dilakukan oleh pemerintah.
Sepanjang tahun 2013, pendapatan perusahaan minyak nasional PdVSA yang kian
menurun menyebabkan perekonomian nasional anjlok (Barredo dan Feliciano
2025). Venezuela terpaksa menaikkan pinjaman luar negeri enam Kkali lipat dengan
membebani perusahaan minyak milik negara sebesar lebih dari 100 miliar dolar
dalam bentuk obligasi. Kondisi perekonomian diperparah dengan keputusan
pemerintah untuk mencetak uang dari bank sentral setelah melumpuhkan
independensinya. Strategi ini ditujukan untuk memperbaiki defisit anggaran,
namun di satu sisi sangat bersifat inflasioner (Frank Muci 2024).

Venezuela mengalami inflasi yang tidak terkendali sejak 2015. Pada tahun
tersebut, inflasi menembus angka 121,74%. Laju inflasi semakin melonjak dan
meraih angka tertinggi mencapai 63.374,08% pada tahun 2018 dan menetapkan
status ekonomi Venezuela menjadi kasus hiperinflasi (Statista n.d). Kondisi
ekonomi diperparah oleh penurunan produksi dan nilai ekspor minyak yang konstan

dari tahun ke tahun.
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Grafik 1. Nilai produksi dan ekspor minyak Venezuela (2013-2023)

Nilai Produksi dan Ekspor Minyak Venezuela
(2013-2023)

Ekspor Minyak (miliar dolar AS) Produksi Minyak (juta ton)

Sumber: TradelmeX (2024)

Walaupun laju inflasi mengalami penurunan pada tahun-tahun berikutnya,
bukan berarti memberikan sinyal yang positif untuk perekonomian negara tersebut,
sebab Venezuela masih dihantui oleh sanksi minyak yang dijatuhkan Amerika
Serikat. Situasi negara yang semakin tidak menentu mendorong eksodus besar-
besaran penduduk Venezuela ke negara-negara tetangga. Sekitar 8 juta penduduk
Venezuela melarikan diri dari negaranya. Sebagian besar mencari suaka di kawasan
Amerika Latin dan Karibia, yaitu mencapai lebih dari 6,5 juta jiwa. Kolombia
menampung pengungsi terbanyak, yaitu sekitar 3 juta jiwa (UNHCR 2024).
Imigran mengeluhkan kurangnya kesempatan kerja di negara tujuan migrasi,
hingga masalah ketidaksetaraan hak dan kualitas layanan publik (Emmanuel dkk.
2020). Dinamika migrasi menimbulkan masalah baru dalam penyelesaian
problematika ekonomi politik VVenezuela. Negara Bolivar ini mendapat kecaman
dari dunia internasional, termasuk Amerika Serikat dan negara-negara lainnya di

kawasan Amerika Latin.
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Pada tahun 2019, Amerika Serikat mengerahkan kampanye “tekanan
maksimum” untuk menggulingkan presiden Nicolds Maduro dan mengakui Juan
Guaido sebagai presiden sah Venezuela (Frank Muci 2024). Namun, pergantian
pemerintahan ini tidak membuahkan hasil. Alih alih fokus pada perbaikan kondisi
negara pasca Maduro, kelompok oposisi justru lebih mahir melobi Washington.
Mereka bahkan menambah kasus skandal korupsi yang berdampak pada penurunan
kepercayaan masyarakat sipil terhadap oposisi. Masyarakat menganggap bahwa
oposisi lebih tertarik untuk menggulingkan Maduro daripada memperbaiki Krisis.
Amerika Serikat turut meyakinkan masyarakat bahwa upaya ini sama sekali tidak
akan menciptakan demokrasi sejati. Hasilnya, pada 30 Desember 2019, presiden
sementara Guaidd diturunkan dari jabatannya atas keputusan Majelis Nasional
Venezuela. Keputusan ini menjadi akhir dari upaya Amerika Serikat untuk
memperbaiki kondisi krisis Venezuela melalui dukungan komunitas internasional
(Global Americans 2023).

Upaya pemulihan demokrasi oleh Amerika Serikat diikuti oleh penerapan
sanksi terhadap Venezuela dan perusahaan minyak milik negara PdVSA,
berdasarkan EO 13808. Sanksi tersebut berupa pembekuan aset Venezuela di
Amerika Serikat dan memutus aksesnya ke pasar minyak Amerika Serikat (US
Department of State n.d.). Selain itu, Amerika Serikat juga menjatuhkan sanksi
sekunder terhadap PdVSA. Artinya, semua negara yang melakukan transaksi
dengan perusahaan minyak nasional ini juga akan dikenakan sanksi (Frank Muci
2024).

Ada banyak kerugian yang dialami oleh Venezuela sejak Amerika Serikat

menjatuhkan sanksi. Mulai dari kerugian ekonomi, hingga menciptakan masalah
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akar rumput. PBB menegaskan, sanksi telah memperburuk dampak krisis ekonomi
dan memperparah kondisi kemanusiaan (UN 2019). IMF juga membenarkan bahwa
krisis Venezuela menjadi sejarah krisis terburuk dalam sejarah Amerika Latin
modern, diperparah oleh penerapan sanksi (Redaccion El Estimulo 2019).

Sejak dijatuhkannya sanksi minyak pada Januari 2019, PdVSA menjual
minyak mentah di pasar formal dengan harga diskon besar-besaran hingga 40% per
barel untuk menghindari pembatasan. Pada tahun tersebut produksi minyak mentah
menurun drastis, yaitu hanya mencapai 350.000 bph (Caracas Chronicles 2025).
Sebelumnya produksi minyak mentah pernah mencapai angka tertinggi hingga 3,2
juta bph pada tahun 2000 (EIA 2023). Lalu, mulai turun menjadi 1 juta bph pada
tahun 2018 yang dipicu oleh kesalahan manajemen Chavista oleh pemerintahan
Maduro. Kebijakan pemadaman listrik nasional pada tahun 2019 juga berkontribusi
lebih dari 300.000 bph dalam penurunan produksi minyak mentah Venezuela
(Caracas Chronicles 2025).

Penurunan produksi minyak membatasi arus mata uang asing masuk ke
Venezuela. Berkurangnya aktivitas perdagangan internasional berakibat pada
kontraksi impor kebutuhan mendesak, seperti makanan dan obat-obatan yang pada
akhirnya merugikan kelompok masyarakat rentan. Federasi farmasi Venezuela
mengungkap 30% obat-obatan dan 90% persediaan yang mereka gunakan diimpor,
serta hampir 75% makanan yang dikonsumsi masyarakat merupakan hasil impor
(Luis Oliveros 2020).

Anggota rezim terus mengupayakan adaptasi terhadap sanksi agar tetap
mendapatkan pemasukan luar negeri dan terus terlibat dalam transaksi keuangan,

sementara masyarakat Venezuela terbelenggu dalam apa yang disebut sebagai
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“kepatuhan yang berlebih”. Masyarakat dan LSM tidak memiliki manuver yang
kuat untuk dapat merespon langsung dampak sanksi. Akses yang terbatas ke bank
internasional menunda proses transfer dana dan menghambat penerimaan bantuan
luar negeri, serta berakibat pada penutupan rekening massal. Dampak ini tidak
hanya dirasakan oleh masyarakat sipil, perusahaan swasta dan LSM juga
mengalami hambatan kinerja (Maryhen Jiménez 2020).

Penerapan sanksi telah memperkuat informalisasi dan kriminalisasi
ekonomi. Perusahaan swasta mengeluhkan mahal dan sulithnya menjalankan usaha
di sektor formal, sehingga memaksa mereka untuk memanfaatkan instrumen
keuangan yang berbeda seperti kripto dan dolarisasi informal, atau bahkan beralih
ke sektor informal. Ini terjadi karena pemerintah Venezuela secara masif
menaikkan tarif pajak dan menghapus undang-undang yang menguntungkan swasta
untuk menutupi kekurangan pendapatan negara (Bull and Rosales 2020). Sanksi
juga beresiko mengakibatkan Venezuela kehilangan aset di luar negeri. Deutsche
Bank dan Citibank pada Juli 2019 telah menyita emas senilai 1,4 miliar dolar dari
Banco Central de Venezuela (BCV) sebagai jaminan akibat dijatuhkannya sanksi
terhadap bank sentral tersebut (Reuters 2020).

Sanksi tak hanya berdampak pada penurunan produksi minyak mentah.
Aktivitas impor minyak dari Venezuela ke Amerika Serikat pun ikut menurun. Dari
sekitar 1,3 juta bph pada tahun 2001 menjadi kisaran 510.000 bph pada tahun 2018.
Pada tahun 2019 Amerika Serikat memberlakukan kebijakan ekstrem, yaitu
penghentian impor minyak selama empat tahun hingga tahun 2022. Kemudian,
melanjutkan kembali aktivitas impor dalam skema keringanan sanksi terbatas mulai

Januari 2023 (EIA 2023). Kesepakatan ini dibentuk setelah adanya negosiasi antara
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Maduro dengan oposisi pada November 2022. Office of Foreign Assets Control
(OFAC) mengizinkan transaksi tertentu dengan menerbitkan General License (GL)
41 yang memungkinkan perusahaan minyak Chevron untuk melanjutkan produksi
minyak dan melakukan ekspor impor minyak di perusahaan patungannya di
Venezuela (Seelke dkk. 2025). Pada periode tersebut, impor minyak ke Amerika
Serikat meningkat hingga 153.000 bph per bulan Juli 2023. Keringanan sanksi
mempermudah Venezuela dalam mengimpor bahan pengencer untuk keperluan
memproses minyak berat yang diperkirakan akan meningkatkan produksi (EIA
2023).

Pada 17 Oktober, Maduro dan oposisi menandatangani Perjanjian
Barbados, yang memuat kesepakatan untuk menyeimbangkan persaingan melalui
reformasi elektoral pada pemilihan umum 2024 (International Crisis Group 2023).
Setelah perjanjian ini dibentuk, OFAC menerbitkan GL 43 yang berisi perizinan
transaksi dengan Minerven dan GL 44 yang berisi perizinan transaksi dengan
perusahaan manapun yang terlibat dalam sektor minyak dan gas selama 6 bulan.
Akan tetapi, pada 29 Januari 2024 OFAC mencabut GL 43 (Bradley T. Smith
2024), dan pada April 2024, Biden mengumumkan tidak akan memperbarui
perizinan di sektor minyak karena Maduro dianggap melanggar Perjanjian
Barbados (OFAC 2024).

Pada 4 Maret 2025 OFAC meminta Chevron untuk menghentikan
operasinya di Venezuela selambat-lambatnya pada 27 Mei 2025 melalui
mengamandemen GL (Seelke dkk. 2025). Kemudian, pada April 2024 Biden
membiarkan GL 44 berakhir yang mengisyaratkan berakhirnya keringanan sanksi

melalui Perjanjian Barbados (Cambridge 2024). Mulai 2 April 2025, Amerika

25


https://www.zotero.org/google-docs/?OV2q6R
https://www.zotero.org/google-docs/?VOrKlV
https://www.zotero.org/google-docs/?VOrKlV
https://www.zotero.org/google-docs/?FAmsAv
https://www.zotero.org/google-docs/?0rJ6V6
https://www.zotero.org/google-docs/?0rJ6V6
https://www.zotero.org/google-docs/?rWlpOh
https://www.zotero.org/google-docs/?zpAaev
https://www.zotero.org/google-docs/?zpAaev
https://www.zotero.org/google-docs/?zpAaev
https://www.zotero.org/google-docs/?5Gd9ui

Serikat memberlakukan tarif 25% untuk setiap negara yang mengimpor barang ke
Amerika Serikat apabila negara tersebut terindikasi membeli minyak dari
Venezuela, baik melalui Venezuela langsung ataupun melalui pihak ketiga. Tarif
tersebut akan dihentikan 1 tahun setelah tanggal terakhir negara tersebut
mengimpor minyak dari Venezuela (The White House 2025).

Sanksi yang semakin diperketat menutup pasar ekspor Venezuela ke
Amerika Serikat, namun memunculkan strategi alternatif bagi pemerintah
Venezuela untuk mengganti pasar ke Tiongkok (Chatham House 2025). Ini
sekaligus membuka pintu bagi koalisi negara-negara yang dikenai sanksi seperti
Tiongkok untuk semakin memperkuat posisi di Amerika Latin dan Karibia,
sekaligus menjadi gambaran kecil persaingan antara Amerika Serikat dan

Tiongkok di kawasan tersebut (Atlantic Council 2025).

2.2 Dominasi Tiongkok di Amerika Selatan dan Kerja Sama Perdagangan
Minyak Venezuela-Tiongkok

Selama dua dekade terakhir, Tiongkok semakin memperluas pengaruh
ekonominya di kawasan Amerika Selatan dengan membentuk strategi kekuatan
ekonomi melalui berbagai upaya. Pertama, melalui perdagangan. Perdagangan
Tiongkok—Latin America and Caribbean (LAC) melonjak dari $12 miliar pada
tahun 2000 menjadi $482 miliar pada tahun 2022 dan membuat Tiongkok menjadi
mitra dagang terbesar kedua di LAC. Kedua, melalui Belt and Road Initiative
(BRI). Sebanyak 22 negara LAC telah bergabung dalam BRI, dengan nilai
pembiayaan infrastruktur Tiongkok yang diperkirakan telah melampaui 1 triliun

dolar secara global. Ketiga, melalui pinjaman. Pinjaman memuncak sebesar 35,1
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miliar dolar pada 2010. Keempat, melalui investasi. Investasi langsung Tiongkok
ke LAC mencapai 148 miliar dolar antara tahun 2005 hingga 2022 (Johnston 2025).
Di Kolombia, Tiongkok banyak melakukan investasi di bidang strategis seperti
energi, infrastruktur, dan pertanian (Zhou 2025). Di Guyana, Tiongkok
memberikan banyak pinjaman untuk proyek infrastruktur besar seperti
pembangunan jembatan dan perluasan Bandara (Ray dkk. 2024).

Tekanan maksimum terhadap pemerintahan Maduro ditunjukkan Trump
dalam pencabutan GL 8 pada April 2020 yang berarti pencabutan izin segala bentuk
transaksi oleh perusahaan-perusahaan Amerika Serikat dengan perusahaan minyak
Venezuela PdVSA. Setelah pencabutan GL tersebut, China National Petroleum
Corporation (CNPC) Tiongkok yang sebelumnya sudah menjadi mitra PdVSA
melalui perusahaan joint venture Petrolera Sinovensa memperluas peran dalam
sektor minyak Venezuela (Atlantic Council 2025). Dilaporkan, pada tahun 2021
CNPC mengirimkan teknisi dari Tiongkok (Zerpa 2021). Dilaporkan, bahan bakar
mineral, minyak, dan produk distilasi menjadi komoditas terbesar yang diimpor
Tiongkok dari Venezuela. Pada tahun 2024, nilai ekonominya mencapai 1,05 miliar
dolar (Trading Economics n.d.).

Indikasi pergeseran ekspor minyak Venezuela ke Tiongkok pasca sanksi AS
tercermin dari sejumlah tindakan yang dilakukan oleh pemerintah. PdVSA telah
menandatangani setidaknya sembilan kontrak baru dengan penyedia layanan asing,
termasuk dua perusahaan Tiongkok sebagai langkah untuk mempertahankan
pemasukan dolar setelah diberlakukannya sanksi (Bloomberg 2025). Selain itu,

PdVSA dengan bantuan Tiongkok melakukan restrukturisasi operasi transportasi
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dan logistik perusahaan untuk mengekspor minyak mentah pasca sanksi AS
(Atlantic Council 2025).

Tiongkok menjadi tujuan ekspor utama minyak Venezuela dari tahun ke
tahun sejak Amerika Serikat menjatuhkan sanksi terhadap sektor minyak. Pada
tahun 2023, Tiongkok menyumbang 16,3% ekspor minyak Venezuela dan
menjadikannya mitra dagang utama.

Diagram 1. Tujuan Ekspor Minyak Venezuela (2023)

Tujuan Ekspor Minyak Venezuela (2023)

Tiongkok mTurki mSpanyol mBrazil m Asia (Kecuali Tiongkok) m Eropa Kuba

Sumber: TradelmeX (2024)

Setelah Donald Trump mengeluarkan perintah eksekutif untuk mengenakan
tarif sebesar 25% terhadap seluruh barang impor ke Amerika Serikat dari negara-
negara pembeli minyak Venezuela pada 2 April 2025, Tiongkok konsisten menjadi
pembeli terbesar, menyumbang porsi signifikan sekitar 503.000 bph dilaporkan
pada awal tahun 2025, diikuti oleh Amerika Serikat, Spanyol, India, Kuba, Brasil,
hingga Turki (Deringer 2025). Pada Mei 2025, Tiongkok menerima sekitar 584.000
bph atau 75% dari total ekspor, lebih tinggi dari bulan April sekitar 521.000 bph

(BOE Report 2025). Penerimaan Tiongkok naik menjadi 90% dari total ekspor pada
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bulan Juni, baik secara langsung maupun melalui pusat transshipment (Reuters
2025).

Pengiriman minyak Venezuela ke Tiongkok juga dilakukan dengan
menyamarkan identitas minyak. Sebagai contoh, perusahaan pertahanan Tiongkok
China Aerospace Science and Industry Corporation (CASIC) terlibat dalam
jaringan kapal tanker bayangan yang digunakan untuk menyalurkan minyak mentah
Venezuela secara ilegal selama kampanye tekanan maksimum Amerika Serikat
(Reuters 2021). Tiongkok menjadi mitra sentral minyak Venezuela sejak jaringan
gelap tersebut mulai beroperasi. Bahkan menerima hampir seluruh ekspor yang
dijual dengan harga diskon dan disamarkan menjadi minyak Malaysia (Atlantic
Council 2025).

Pengiriman bitumen Malaysia meningkat 13 kali lipat pada Mei 2020
hingga Juni 2021, yang menurut Vortexa Analytics 90% kargo sebenarnya
merupakan minyak mentah Venezuela (Joseph Webster dkk. 2024). Minyak
mentah mengalir ke Tiongkok melalui dukungan unit Rosneft yang berbasis di
Swiss, perusahaan minyak milik negara Rusia. Dengan memanfaatkan skema
pengiriman yang kompleks, minyak tersebut seolah-olah berasal dari Malaysia
(Focus Malaysia 2020).

Selama satu dekade, Malaysia memainkan peran penting dalam ekspor
bitumen Venezuela menuju Tiongkok. Sejak 2019, Malaysia memonopoli
pengiriman kargo bitumen dengan menerbitkan sertifikat asal Malaysia untuk
menghindari pembatasan fiskal dan sanksi Amerika Serikat. Menurut data GAC
2024, ekspor bitumen campuran Malaysia merosot dari 736.249 mt pada Juli

menjadi 152.227 mt pada Agustus, lalu hilang sepenuhnya pada September. Di saat

29


https://www.zotero.org/google-docs/?axijA2
https://www.zotero.org/google-docs/?axijA2
https://www.zotero.org/google-docs/?i0O1dK
https://www.zotero.org/google-docs/?CHsjv8
https://www.zotero.org/google-docs/?CHsjv8
https://www.zotero.org/google-docs/?9TP9Fy
https://www.zotero.org/google-docs/?zX4dIF

yang sama, Brasil menyalip posisi Malaysia menjadi pemasok global utama. Pada
Juli 2024, Brasil mulai memasok 108.299 mt bitumen campuran, lalu meningkat
tajam menjadi 768.853 mt pada September 2024, sekitar 72,7% dari total impor
Tiongkok bulan itu (Energy News 2024).

Senilai lebih dari 1 miliar dolar minyak Venezuela telah dilabeli sebagai
minyak Brasil pada tahun 2024 (Aizhu 2025). Berdasarkan data maritim, citra
satelit, dan dokumentasi visual pesisir yang dianalisis oleh layanan pemantauan
TankerTrackers.com, sejumlah perusahaan pelayaran didapati memanipulasi sinyal
lokasi kapal tanker agar terlihat seolah-olah berangkat dari pelabuhan Brasil,
padahal sebenarnya berasal dari Venezuela. Praktik ini dikenal sebagai spoofing.
Data bea cukai Tiongkok menunjukkan bahwa antara Juli 2024 hingga Maret 2025,
Tiongkok mengimpor sekitar 2,7 juta mt bitumen campuran dari Brasil, setara
67.000 barel per hari, dengan nilai perdagangan mencapai 1,2 miliar dolar AS
(Aizhu 2025).

Kenaikan volume pengiriman ke Tiongkok mengimbangi penurunan drastis
ekspor ke Amerika Serikat dan Eropa akibat pencabutan izin ekspor oleh
Washington. Pasca berakhirnya izin ekspor khusus oleh Departemen Keuangan dan
Luar Negeri AS pada Maret 2025, pembeli tradisional PdVSA di AS dan Eropa
mengurangi pesanan secara signifikan dengan batas waktu pengiriman terakhir
pada 27 Mei 2025 (Reuters 2025). Meskipun ekspor ke dua kawasan tersebut
menurun, perantara meningkatkan pengiriman ke Tiongkok, sehingga total ekspor
tetap stabil. Pada Mei 2025, PDVSA mencatat rata-rata ekspor 779.000 barel per
hari, hampir setara dengan April, yaitu 783.000 barel per hari. Dengan Tiongkok

menyerap 584.000 barel per hari (Martinez 2025). Pengiriman minyak langsung
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dan tidak langsung ke Tiongkok menyumbang sekitar 95% total ekspor,
menjadikannya pembeli utama minyak Venezuela (Reuters 2025).

Pada tahun 2016, sejumlah 18 proyek produksi minyak telah dikembangkan
oleh Venezuela dan Tiongkok yang besaran investasinya mencapai 5 miliar dolar
AS. Per Februari 2017, kedua negara telah menandatangani 790 perjanjian
kemitraan di bidang strategis, menyusul persetujuan Tiongkok terhadap
pembiayaan proyek di Orinoco Mining Arc senilai 700 juta dolar AS (PSUV 2017).
Sejak kematian Presiden Hugo Chavez, Venezuela telah menjadi pemasok terbesar
keempat minyak ke Tiongkok dan menjadi mitra dagang terbesar kelima. Ini berarti
Tiongkok memiliki peran besar dalam kestabilan perekonomian Venezuela (Rios

2013).
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BAB 3
ANALISIS BANDWAGONING

Venezuela terletak di bagian utara Amerika Selatan, berbatasan dengan Laut
Karibia di sebelah utara, Guyana dan Samudra Atlantik di Timur, Brasil di Selatan,
dan Kolombia di Barat (UNDP n.d.). Negara ini menjadi salah satu pemain penting
di pasar energi, terutama karena cadangan minyaknya yang melimpah (Delgado
2024), dengan Amerika Serikat sebagai negara penerima ekspor terbesar pada
periode sebelum sanksi. Dalam periode sanksi, Tiongkok semakin memperkuat
posisi strategisnya di Venezuela, menggandeng perusahaan minyak nasional
PdVSA dan menjadi mitra perdagangan minyak utama negara Bolivar. Selain itu,
krisis ekonomi dan demokrasi yang dialami Venezuela telah mengubah tatanan

regional dan menciptakan ketegangan di kawasan Amerika Latin.

3.1 Tingkat Keparahan Ancaman (Perilaku Venezuela terhadap Tiongkok)
Pada tahun-tahun awal kepemimpinan Chavez, Venezuela berbalik arah
dalam hubungan internasionalnya, bertransformasi dari negara yang secara luas
berpihak pada Amerika Serikat dan aktif memperjuangkan norma-norma demokrasi
di Belahan Barat menjadi negara yang semakin otoriter dan secara aktif
mengupayakan hubungan yang lebih erat dengan negara-negara otokratis seperti
Kuba, Libya, Rusia, dan Tiongkok dalam sikap yang secara terbuka antagonis
terhadap kebijakan AS di kawasan tersebut (Creutzfeldt dan Alvarado 2024).
Pasca Amerika Serikat menjatuhkan sanksi, Tiongkok muncul sebagai

tokoh utama dalam aktivitas ekspor minyak Venezuela. Tiongkok yang sudah lama
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mengantongi perjanjian utang dengan Venezuela dengan mudah mengambil posisi
Amerika Serikat di negara tersebut. Selama kurang lebih satu abad, Amerika
Serikat menjadi mitra dagang utama Venezuela. Namun, sejak pertengahan 2000-
an, negara Amerika Selatan tersebut mulai mengalihkan kemitraannya ke
Tiongkok, dengan fokus utama tetap pada perdagangan minyak (Dialogue Earth
2016). Selama beberapa dekade terakhir, Tiongkok merupakan kreditor terbesar
bagi Venezuela, yang mana Venezuela menerima lebih banyak pinjaman daripada
negara lain di Amerika Latin. Bagi Tiongkok, Venezuela menjadi gerbang menuju
pasar Amerika Selatan sekaligus sarana untuk menjamin pasokan minyak dari
negara dengan cadangan minyak mentah terbesar di dunia ((Rosales dan Shaw
2023).

Sejak tahun 2007 hingga 2016, Tiongkok melalui CDB dan ICBC telah
menyalurkan lebih dari US$ 60 miliar pinjaman kepada Venezuela dengan skema
pembayaran menggunakan ekspor minyak mentah. Berdasarkan perjanjian,
Venezuela diwajibkan mengekspor sekitar 430.000 barel minyak per hari ke
Tiongkok (Sanderson dan Forsythe 2012). Namun, data tahun 2011 menunjukkan
adanya ketidaksesuaian, di mana dari Januari hingga Maret Venezuela seharusnya
mengirimkan 37,7 juta barel, tetapi hanya mampu mengekspor sekitar 21,1 juta
barel. Kesenjangan ini erat kaitannya dengan menurunnya kapasitas produksi
minyak nasional (Alamsyah dkk. 2021). Jauh sebelum Amerika Serikat
menjatuhkan sanksi kepada Venezuela, Tiongkok sudah lebih dulu memiliki akses
dalam mempengaruhi alur perekonomian negara itu. Kegagalan pembayaran utang
pada tahun 2011 semakin memperbesar kendali Tiongkok atas Venezuela, namun

ini masih mengindikasikan ancaman ekonomi politik dan berskala rendah.
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Berbeda dengan kreditor berbasis pasar yang umumnya menginginkan
jaminan kebijakan jangka pendek untuk memperoleh imbal hasil finansial dalam
waktu dekat, kreditor Tiongkok cenderung mendorong peluang komersial jangka
panjang melalui pengikatan investasi pada kontrak terjamin bagi perusahaan milik
negara, persyaratan penggunaan komponen asal Tiongkok untuk mendorong ekspor
mesin, atau jaminan dalam bentuk komoditas seperti minyak (Kaplan 2016).

Skema perjanjian pinjaman untuk minyak terdiri atas dua kontrak yang
terpisah. Pertama, terdapat perjanjian finansial di mana bank kebijakan Tiongkok
memberikan pinjaman kepada pemerintah negara-negara Amerika Latin. Kedua,
terdapat perjanjian komersial yang mengatur pembelian minyak oleh importir
Tiongkok dari PAVSA, perusahaan minyak negara Venezuela. Perjanjian komersial
ini berfungsi sebagai jaminan atas pinjaman tersebut, di mana PdVSA
menggunakan pendapatan harian dari penjualan minyak ke Tiongkok untuk secara
bertahap melunasi kewajiban pinjaman kepada bank kebijakan Tiongkok hingga
jatuh tempo. Dengan kata lain, pinjaman yang diberikan oleh bank kebijakan
kepada pemerintah nasional dijamin melalui arus pendapatan harian dari minyak
yang dihasilkan oleh perusahaan minyak milik negara (Kaplan dan Penfold).

Jaminan penjualan minyak dari Venezuela ke Tiongkok bergantung pada
perusahaan minyak nasional PAVSA yang memproduksi dan mengirimkan minyak.
Ironisnya, sistem ini bisa mengancam stabilitas PAVSA karena strategi pinjaman
Tiongkok memaksa perusahaan tersebut untuk mengalokasikan sebagian besar
pendapatan demi membayar utang dari pada diinvestasikan kembali ke perusahaan

(Jackson 2024).
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Selain dalam bentuk pinjaman, keterlibatan Tiongkok juga terwujud melalui
investasi langsung di sektor energi Venezuela. Pada 2010, CNPC menjalin usaha
patungan dengan PdVSA dengan mengakuisisi 40 persen hak atas Blok Junin-4 di
Sabuk Orinoco (Alamsyah dan Wiranata 2021). Pada tahun 2012, Tiongkok dan
Venezuela menyepakati pembangunan kilang minyak senilai US$ 10 miliar di
Provinsi Guangdong, Tiongkok, dengan kapasitas pemurnian 400.000 barel minyak
mentah Venezuela per hari. Struktur kepemilikan saham ditetapkan sebesar 60
persen untuk CNPC dan 40 persen untuk PdVSA. Meskipun awalnya dijadwalkan
mulai beroperasi pada 2014, proyek ini mengalami penundaan berulang.
Ketidakmampuan PdVSA untuk menanggung kewajiban finansial atas porsi
sahamnya akhirnya menyebabkan pembatalan kemitraan pada 2018. Sebagai
kompensasi, perusahaan-perusahaan Tiongkok kemudian menuntut diskon harga
minyak mentah guna menutupi biaya transportasi dan penyulingan (Bull dan
Rosales 2024). Kepemilikan Tiongkok atas 40 persen saham Blok Junin-4 dan 60
persen pada kilang minyak bersama PdVSA menunjukkan dominasi ekonominya
atas Venezuela. Gagalnya PdVSA memenuhi porsi saham pada 2018 yang berujung
pada pembatalan kerja sama semakin menegaskan lemahnya posisi Venezuela.
Tekanan ini merupakan ancaman berskala rendah.

Sejak September 2017, Venezuela tidak lagi membayar obligasi. Negara
tersebut tercatat gagal membayar 16 obligasi beserta kupon dengan nilai
keseluruhan mencapai 1,81 miliar dolar AS pada tahun yang sama (Bloomberg
2017). Tiongkok mulai menunjukkan kehati-hatian terhadap Venezuela, terlihat
pada Desember 2017 ketika Sinopec menggugat PdVSA di Amerika Serikat terkait

kontrak 23,7 juta dolar AS yang gagal dipenuhi. Walaupun nilainya lebih kecil
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dibanding utang Venezuela sekitar 62 miliar dolar AS, sanksi Amerika Serikat dan
beban utang membuat rezim Maduro tetap membutuhkan pendanaan tambahan dari
Tiongkok (Rendon dan Baumunk 2018). Dari kondisi tersebut tampak bahwa
ketergantungan ekonomi Venezuela terhadap Tiongkok semakin meningkat.
Tekanan sanksi Amerika Serikat mendorong Venezuela untuk beralih mencari
dukungan dari kekuatan besar lain, meskipun Tiongkok sendiri menunjukkan
indikasi yang berpotensi mengancam posisi Venezuela, akan tetapi kondisi ini
menunjukkan bahwa Venezuela masih memiliki ruang manuver untuk bekerja sama
dengan negara lain yang menjadikan ancaman masih berskala rendah.

Meski ragu terhadap keberlanjutan kemitraan ekonomi dengan Venezuela,
pada puncak krisis negara tersebut, Tiongkok tetap memberikan dukungan melalui
pinjaman baru serta penandatanganan 28 perjanjian bilateral. Dalam kunjungan
Nicolas Maduro ke Beijing pada 17 September 2018, Tiongkok menyetujui
pemberian pinjaman sebesar 5 miliar dolar AS guna memperkuat sektor minyak
Venezuela. Selain itu, kunjungan tersebut menandai komitmen Venezuela untuk
bergabung dengan Belt and Road Initiative (BRI), sekaligus menunjukkan sikap
Tiongkok yang tetap mendukung Venezuela di tengah tekanan internasional akibat
krisis domestiknya (Alamsyah dan Wiranata 2021).

Antara tahun 2010 dan 2018, Tiongkok telah mengembangkan sejumlah
proyek infrastruktur di Venezuela, di antaranya, jalan, jembatan, sekolah, bandara,
rumah sakit, pelabuhan, proyek perumahan, hingga pembangkit listrik tenaga air.
Dari tahun 2008 hingga tahun 2020, Venezuela menyumbang sekitar 29,6% dari
total proyek kontrak yang dikembangkan oleh Tiongkok di Amerika Latin. Angka

ini jauh lebih besar dari sumbangan negara-negara lain di kawasan, seperti Brasil
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13,9%, Argentina 10,7%, Ekuador 7,5%, Meksiko 6,7%, Kolombia 6,2%, dan Peru
4,2%. (Guo 2023). Pada tahun 2018, ketika ketegangan antara Amerika Serikat dan
Venezuela meningkat, skala ancaman dari Tiongkok berada pada kategori rendah,
yang mana meskipun Venezuela bukan mitra ekonomi yang sepadan, Tiongkok
tetap memberikan dukungan kepada negara Petro tersebut, tentunya disertai dengan
motif politik dan ekonomi tersendiri.

Krisis ekonomi dan politik yang semakin memburuk menyebabkan
Venezuela gagal memenuhi kewajiban pasokan minyak guna melunasi utang dan
memenuhi ekspektasi pembiayaan proyek. Produksi minyak tahunan menurun
setelah Venezuela mengalami krisis ekonomi pada tahun 2018, menciptakan
eksodus besar-besaran hingga lebih dari 7,7 juta penduduk meninggalkan
Venezuela pada Mei 2024. Fenomena ini berpengaruh terhadap penurunan jumlah
tenaga kerja, termasuk mereka yang bekerja di sektor energi (UNHCR 2025).
Tekanan pada industri minyak semakin kompleks akibat sanksi ekonomi Amerika
Serikat. Produksi minyak anjlok ke titik terendah dalam 70 tahun terakhir. Pada
tahun 2023, produksi minyak hanya berkisar 742.000 bph, turun 70% dari jumlah
produksi pada tahun 2013 (Investopedia 2025).

Walaupun CNPC masih melakukan perdagangan dengan Venezuela setelah
larangan ekspor minyak pada Januari 2019, pada Agustus 2019 perusahaan itu
menghentikan seluruh pengiriman minyak Venezuela. Keputusan ini diambil
segera setelah Amerika Serikat memperketat sanksinya dengan melarang transaksi
dengan pemerintah Venezuela serta mengancam mitra asing dengan sanksi
sekunder (Rodriguez 2022). Ini berpengaruh signifikan terhadap melemahnya

ekspor minyak Venezuela pada akhir tahun 2019 (Samberg 2021).
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Ketidakmampuan Venezuela dalam memenuhi kewajiban pasokan minyak
berdasarkan perjanjian utang, disertai dengan penghentian impor minyak oleh
CNPC menjadi pukulan telak bagi perekonomian negara tersebut. Kendati
demikian, Tiongkok tidak merespons melalui ancaman militer, melainkan menekan
melalui mekanisme perjanjian utang yang mengindikasikan bahwa bentuk ancaman
yang muncul berada pada skala rendah.

Disisi lain, Venezuela menjadi tempat persaingan dua kekuatan besar,
Tiongkok dan Amerika Serikat. Saat Amerika Serikat mengakui deklarasi oposisi
Juan Guaido, Tiongkok menekankan bahwa Venezuela harus menyelesaikan
persoalannya tanpa campur tangan asing. Pada 24 Januari 2019, Juru Bicara
Kementerian Luar Negeri Tiongkok, Hua Chunying, menyatakan bahwa Tiongkok
konsisten memegang prinsip non-intervensi serta menolak segala bentuk intervensi
asing terhadap Venezuela (Alamsyah dan Wiranata 2021). Dalam peristiwa
tersebut, Tiongkok memperlihatkan sikap non-intervensi yang turut menciptakan
keseimbangan pengaruh asing dalam dinamika politik Venezuela.

Selain itu, penguatan posisi Tiongkok sebagai kekuatan hegemon di
Amerika Selatan juga tampak pada meningkatnya ketergantungan ekonomi
Kolombia dan Guyana. Dalam konteks ini, perlu dianalisis bagaimana perluasan
pengaruh Tiongkok di dua negara tersebut turut membentuk dinamika kawasan
yang memengaruhi perilaku Venezuela terhadap Tiongkok. Di Kolombia, Pada
tahun 2024, nilai perdagangan dengan Tiongkok mencapai US$21 miliar,
menempatkan Tiongkok sebagai mitra dagang terbesar kedua bagi Kolombia,
dengan berbagai perjanjian dan investasi strategis yang terus memperkuat kerja

sama di bidang energi, infrastruktur, dan pertanian (Zhou 2025). Dalam sektor
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energi, Tiongkok melalui POWERCHINA terlibat dalam pembangunan Proyek
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Tepuy 108 megawatt (PowerChina
2024).

Di Guyana, Tiongkok memberikan banyak pinjaman untuk proyek
infrastruktur besar seperti Penyeberangan Sungai Demerara dan perluasan Bandara
Cheddi Jagan. Berdasarkan hubungan tersebut, kedua negara menandatangani Nota
Kesepahaman untuk membentuk Kelompok Kerja Kerja Sama Investasi dan
Ekonomi yang mencakup sektor infrastruktur, pertanian, energi, kesehatan, dan
pendidikan (Ray dkk. 2024).

Dari pola tersebut, terlihat bahwa keterlibatan Tiongkok di Kolombia dan
Guyana bukan sekedar mencerminkan ekspansi ekonomi, tetapi juga menunjukkan
perubahan struktur hegemoni di kawasan. Keterlibatan kedua negara dalam
pembiayaan dan proyek Tiongkok menunjukkan bahwa Beijing kian memiliki
ruang untuk memengaruhi arah kebijakan di kawasan. Kondisi ini menciptakan
tekanan regional bagi Venezuela dalam menentukan mitra strategisnya, sehingga
kedekatan Venezuela dengan Tiongkok tidak lagi sekadar pilihan ekonomi,
melainkan bagian dari dinamika di kawasan.

Yang terbaru, sebuah perusahaan swasta asal Tiongkok telah memulai
kegiatan eksploitasi pada dua ladang minyak di Venezuela dan merencanakan
investasi lebih dari 1 miliar dolar AS melalui skema kontrak bagi hasil selama 20
tahun yang ditandatangani pada 2024 (Reuters 2025). Kendati proyek tersebut
memberikan keuntungan ekonomi timbal balik, Maduro tetap mengalami isolasi di
kancah internasional, sementara sikap Tiongkok terhadap kehadiran militer

Amerika Serikat merepresentasikan pesan geopolitik yang signifikan di tingkat
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global (Blanco 2025). Ketegangan antara dua kekuatan besar di negara Bolivar
yang mencerminkan adanya upaya perebutan pengaruh menimbulkan ancaman
tersendiri bagi Venezuela. Namun, negara tersebut tetap mampu mempertahankan
otonomi strategisnya tanpa kehilangan kedaulatan, sehingga tingkat ancaman yang
muncul masih tergolong rendah.

Meskipun begitu, pengalokasian dana oleh pemerintah untuk membayar
utang ke Tiongkok mengorbankan sumber daya penting, baik bagi keberlangsungan
operasional PAVSA maupun untuk kebutuhan impor serta pasokan esensial bagi
perekonomian dan masyarakat Venezuela (Blanco 2025). Perjanjian utang dengan
Tiongkok menempatkan Venezuela dalam ketergantungan yang signifikan,
memperkuat posisi vital Tiongkok dalam perekonomian negara Bolivarian
tersebut.

Isu mengenai argumentasi bahwa diplomasi "jebakan utang™ merupakan
instrumen kekuatan ekonomi global Tiongkok telah menarik perhatian publik
internasional. Mantan Wakil Presiden Amerika Serikat, Mike Pence, menganggap
bahwa Tiongkok melakukan “diplomasi utang” untuk memperluas pengaruh
geopolitiknya. Strategi ini diwujudkan melalui tawaran pinjaman infrastruktur yang
dinilai tidak berkelanjutan, yang pada akhirnya membebani negara peminjam
dengan utang yang meningkat, sehingga memaksa mereka menyerahkan aset-aset
strategis kepada Tiongkok sebagai bentuk kompensasi. Praktik tersebut telah
memperparah beban utang masyarakat Venezuela, bahkan ketika sistem demokrasi
di negara tersebut mengalami kemunduran (The Hudson Institute 2018).
Tiongkok dalam skema pinjaman utang luar negeri memberikan jaminan yang kuat

dalam persyaratan komersial. Strategi ini membentuk sistem yang sering kali ketika
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negara peminjam tidak bisa membayar utang, maka Tiongkok akan mengambil alih
kepemilikan aset negara tersebut (Jackson 2024). Skema investasi dan pinjaman
kredit Tiongkok menimbulkan kekhawatiran Barat bahwa sistem ini dapat
menyeret negara-negara debitur yang mayoritas merupakan negara berkembang ke
dalam orbit Tiongkok. Kalangan akademisi menyebut perangkap utang Tiongkok
menjadi alat untuk memaksa negara-negara berkembang masuk ke dalam spektrum
geopolitiknya (Kaplan dan Penfold 2019).

Meskipun Tiongkok merepresentasikan kehadirannya di kawasan Global
Selatan sebagai upaya yang berorientasi pada pembangunan, realitas di Venezuela
malah menunjukkan sebaliknya. Keterlibatan Tiongkok justru berimplikasi pada
pelemahan institusi domestik serta penghambatan diversifikasi ekonomi dan proses
industrialisasi, yang mengarah pada stagnasi struktural. Seiring berjalannya waktu,
hubungan kedua negara tersebut berkembang menuju pola ketergantungan
tradisional, Venezuela menerima investasi terbatas pada sektor berproduktivitas
rendah dan menjadi pasar bagi produk konsumsi, di sisi lain tetap bergantung pada
ekspor komoditas, terutama minyak (Bull dan Rosales 2025).

Kemampuan diplomasi ekonomi Tiongkok membuat Venezuela tanpa sadar
terjerat dalam skema utang yang berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi
perekonomian di tengah krisis. Melalui strategi yang halus, Tiongkok berhasil
memperluas pengaruh ekonominya tanpa intervensi langsung terhadap kebijakan
domestik, sekaligus tetap menghormati kedaulatan negara tersebut. Pendekatan ini
mencerminkan kepentingan ekonomi politik yang tergolong sebagai ancaman

berskala rendah.
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Kehadiran Tiongkok sebagai kreditur terbesar bagi Venezuela dan dominasi
proyek strategis Tiongkok di negara tersebut menciptakan spekulasi pakar yang
memunculkan teori bahwa, secara paradoks, meskipun Venezuela berupaya
membangun tatanan dunia multipolar melalui peningkatan kemitraan dengan
Tiongkok, kedekatan dan perkembangan hubungan ekonominya dengan Tiongkok
sebagai penyeimbang terhadap pengaruh Washington justru membuat negara
tersebut semakin bergantung pada investasi, teknologi, dan bantuan ekonomi dari
Tiongkok (Bricefio-Ruiz and Medina 2020).

Investasi asing seringkali dianggap hanya mengambil keuntungan tanpa
memberikan manfaat jangka panjang, yang justru membuat wilayah pinggiran
semakin miskin (Baran n.d.). Sementara itu, bantuan dan pinjaman luar negeri
sering kali memperkuat kelompok elit tertentu yang berpihak pada kepentingan
asing, sehingga melemahkan institusi lokal (Bull dan Rosales 2025). Fenomena ini
pada akhirnya bisa menggantikan ketergantungan lama Venezuela terhadap
Amerika Serikat dengan ketergantungan baru terhadap Tiongkok (Bricefio-Ruiz

and Medina 2020).

3.2 Konflik dengan Pihak Ketiga

Gelombang pengungsi Venezuela memicu sentimen negatif di berbagai
negara tujuan, termasuk Peru dan Ekuador, di mana media turut memperkuat
stereotip kriminal dan xenofobia terhadap warga Venezuela (Willer dkk. 2021;
Gonzélez 2021). Pada saat yang sama, krisis politik dalam negeri semakin memanas
ketika muncul dualisme kepemimpinan pada 2019, yang mendorong The Lima

Group beserta sejumlah negara Amerika Latin untuk menolak legitimasi Nicolas
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Maduro dan mengakui oposisi Juan Guaidd sebagai presiden yang sah (Notibomba
2019; Reuters 2019). Tiongkok, berbeda dengan negara tetangga VVenezuela, justru
memilih untuk mempertahankan dukungannya terhadap Maduro (Jackson 2024).
Kemudian, konflik yang paling menonjol adalah konflik dengan 2 negara

Venezuela, yaitu Kolombia dan Guyana. (cakupan penelitian udh dipersempit).

3.2.1 Kolombia

Venezuela dan Kolombia memiliki sejarah panjang konflik dan ketegangan
sejak kedua negara ini terpecah setelah bersatu selama 10 tahun pasca merdeka dari
Spanyol pada tahun 1820 di bawah kepemimpinan Simon Bolivar (Birken 1974).
Sejak bubarnya Gran Colombia pada 1831, Venezuela dan Kolombia gagal
mencapai kesepakatan mengenai batas perairan di Teluk, terutama terkait
Kepulauan Los Monjes (Michelotti 2015). Kolombia menilai pulau-pulau kecil
berjarak 20 mil laut dari pantainya tidak dapat dianggap sebagai bagian dari landas
kontinen, sehingga Los Monjes diposisikan sebagai enklave dalam laut
teritorialnya. Sebaliknya, Venezuela berpendapat bahwa pulau-pulau tersebut
merupakan perpanjangan wilayahnya dan menerapkan prinsip garis tengah antara
Semenanjung La Guajira (Kolombia) dan Los Monjes (Peldez 1990).

Sengketa perbatasan lama antara Kolombia dan Venezuela atas Teluk
Venezuela (Teluk Coquivacoa) kembali mencuat setelah Presiden Nicolas Maduro
melalui Dekrit 1.787 menetapkan kawasan tersebut sebagai “zona pertahanan
maritim dan kepulauan”. Langkah ini diambil pada 26 Mei 2015, menyusul kontrak
pemerintah Guyana dengan ExxonMobil untuk eksplorasi minyak di wilayah yang

juga diklaim Caracas. Akibatnya, Menteri Luar Negeri Kolombia, Maria Angela
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Holguin, melayangkan nota protes terkait klaim VVenezuela atas wilayah yang telah
diperselisihkan lebih dari 200 tahun lalu (COHA 2015). Reaksi yang diberikan
Kolombia memicu peningkatan ketegangan geopolitik kedua negara. Venezuela
dan Kolombia saling menegaskan klaim atas wilayah Los Monjes yang menegaskan
adanya retorika bermusuhan, namun belum mengarah kepada konflik perebutan
wilayah berbasis militer. Sehingga, konflik ini berskala sedang.

Selain itu, berbagai tantangan muncul di wilayah perbatasan, termasuk
kelompok kriminal bersenjata non-negara, praktik penyelundupan, hingga arus
pengungsi dan migran yang dipicu oleh ketidakstabilan ekonomi dan politik yang
terjadi belakangan ini di Venezuela (Haughton dan Lewis 2024). Untuk memerangi
kelompok bersenjata dan kriminal terorganisir di perbatasan, Kolombia dan
Venezuela membentuk Neighbourhood Watch pada tahun 1989 dan Komisi
Perbatasan Binasional pada tahun 1994 (Avila dkk. 2023). Namun, sejak Hugo
Chavez memimpin, situasi kembali memanas antara tahun 2008 hingga tahun 2013
(Garcia Pinzon dan Mantilla 2021), dipicu oleh perubahan sikap politik Venezuela
dengan menganggap kekerasan gerilya sebagai masalah internal Kolombia.
Kebijakan ini melemahkan kerja sama perbatasan, sebab Kolombia menuduh
Venezuela mendukung kelompok Fuerzas Armadas Revolucionarias de Colombia
(FARC) dan Ejército de Liberacion Nacional (ELN) secara diam-diam (Haughton
dan Lewis 2024).

Venezuela dan Kolombia memiliki sejarah panjang konflik dan ketegangan
sejak kedua negara ini terpecah setelah bersatu selama 10 tahun pasca merdeka dari
Spanyol pada tahun 1820 di bawah kepemimpinan Simon Bolivar (Birken 1974).

Sejak bubarnya Gran Colombia pada 1831, Venezuela dan Kolombia gagal
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mencapai kesepakatan mengenai batas perairan di Teluk, terutama terkait
Kepulauan Los Monjes (Michelotti 2015). Kolombia menilai pulau-pulau kecil
berjarak 20 mil laut dari pantainya tidak dapat dianggap sebagai bagian dari landas
kontinen, sehingga Los Monjes diposisikan sebagai enklave dalam laut
teritorialnya. Sebaliknya, Venezuela berpendapat bahwa pulau-pulau tersebut
merupakan perpanjangan wilayahnya dan menerapkan prinsip garis tengah antara
Semenanjung La Guajira (Kolombia) dan Los Monjes (Pelaez 1990).

Sengketa perbatasan lama antara Kolombia dan Venezuela atas Teluk
Venezuela (Teluk Coquivacoa) kembali mencuat setelah Presiden Nicolas Maduro
melalui Dekrit 1.787 menetapkan kawasan tersebut sebagai “zona pertahanan
maritim dan kepulauan”. Langkah ini diambil pada 26 Mei 2015, menyusul kontrak
pemerintah Guyana dengan ExxonMobil untuk eksplorasi minyak di wilayah yang
juga diklaim Caracas. Akibatnya, Menteri Luar Negeri Kolombia, Maria Angela
Holguin, melayangkan nota protes terkait klaim Venezuela atas wilayah yang telah
diperselisinkan lebih dari 200 tahun lalu (COHA 2015). Reaksi yang diberikan
Kolombia memicu peningkatan ketegangan geopolitik kedua negara. Venezuela
dan Kolombia saling menegaskan klaim atas wilayah Los Monjes yang menegaskan
adanya retorika bermusuhan, namun belum mengarah kepada konflik perebutan
wilayah berbasis militer. Sehingga, konflik ini berskala sedang.

Selain itu, berbagai tantangan muncul di wilayah perbatasan, termasuk
kelompok kriminal bersenjata non-negara, praktik penyelundupan, hingga arus
pengungsi dan migran yang dipicu oleh ketidakstabilan ekonomi dan politik yang
terjadi belakangan ini di Venezuela (Haughton dan Lewis 2024). Untuk memerangi

kelompok bersenjata dan kriminal terorganisir di perbatasan, Kolombia dan
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Venezuela membentuk Neighbourhood Watch pada tahun 1989 dan Komisi
Perbatasan Binasional pada tahun 1994 (Avila dkk. 2023). Namun, sejak Hugo
Chévez memimpin, situasi kembali memanas antara tahun 2008 hingga tahun 2013
(Garcia Pinzon dan Mantilla 2021), dipicu oleh perubahan sikap politik Venezuela
dengan menganggap kekerasan gerilya sebagai masalah internal Kolombia.
Kebijakan ini melemahkan kerja sama perbatasan, sebab Kolombia menuduh
Venezuela mendukung kelompok Fuerzas Armadas Revolucionarias de Colombia
(FARC) dan Ejército de Liberacion Nacional (ELN) secara diam-diam (Haughton
dan Lewis 2024).

Dalam periode ketegangan tersebut, Tiongkok turut memperkuat posisi
Venezuela melalui penjualan senjata, dengan total nilai mencapai 629 juta dolar AS
sejak tahun 2006 hingga 2023 (Diana Roy 2025). Eskalasi militer di perbatasan
akibat konflik antara FARC dan ELN, disertai tuduhan bahwa Venezuela
mendukung kedua kelompok tersebut menunjukkan bahwa tingkat konflik masih
berkala sedang, karena belum berkembang menjadi perang terbuka atau
pendudukan wilayah inti oleh Kolombia.

Ketidakstabilan politik VVenezuela disertai dengan krisis ekonomi dan sosial
memicu arus migrasi besar besaran ke Kolombia, mendorong peningkatan
sekuritisasi perbatasan melalui kehadiran militer, kontrol ketat, dan kebijakan
imigrasi yang lebih restriktif. Kebijakan ini dibuat oleh otoritas Kolombia untuk
mengatasi tekanan demografis yang membebani sumber daya dan infrastruktur,
sekaligus mencerminkan kekhawatiran atas potensi ancaman keamanan lintas
batas. Situasi diperparah oleh ketegangan diplomatik yang memperburuk hubungan

kedua negara (Haughton dan Lewis 2024). Sejak tahun 2015, lebih dari 7,1 juta
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warga Venezuela meninggalkan negaranya akibat krisis, dengan sekitar 2,9 juta
orang mengungsi ke Kolombia pada tahun 2022 (Frontera y Sociedad 2022).

Venezuela dan Kolombia memiliki sejarah panjang konflik dan ketegangan
sejak kedua negara ini terpecah setelah bersatu selama 10 tahun pasca merdeka dari
Spanyol pada tahun 1820 di bawah kepemimpinan Simon Bolivar (Birken 1974).
Sejak bubarnya Gran Colombia pada 1831, Venezuela dan Kolombia gagal
mencapai kesepakatan mengenai batas perairan di Teluk, terutama terkait
Kepulauan Los Monjes (Michelotti 2015). Kolombia menilai pulau-pulau kecil
berjarak 20 mil laut dari pantainya tidak dapat dianggap sebagai bagian dari landas
kontinen, sehingga Los Monjes diposisikan sebagai enklave dalam laut
teritorialnya. Sebaliknya, Venezuela berpendapat bahwa pulau-pulau tersebut
merupakan perpanjangan wilayahnya dan menerapkan prinsip garis tengah antara
Semenanjung La Guajira (Kolombia) dan Los Monjes (Pelaez 1990).

Sengketa perbatasan lama antara Kolombia dan Venezuela atas Teluk
Venezuela (Teluk Coquivacoa) kembali mencuat setelah Presiden Nicolas Maduro
melalui Dekrit 1.787 menetapkan kawasan tersebut sebagai “zona pertahanan
maritim dan kepulauan”. Langkah ini diambil pada 26 Mei 2015, menyusul kontrak
pemerintah Guyana dengan ExxonMobil untuk eksplorasi minyak di wilayah yang
juga diklaim Caracas. Akibatnya, Menteri Luar Negeri Kolombia, Maria Angela
Holguin, melayangkan nota protes terkait klaim Venezuela atas wilayah yang telah
diperselisinkan lebih dari 200 tahun lalu (COHA 2015). Reaksi yang diberikan
Kolombia memicu peningkatan ketegangan geopolitik kedua negara. Venezuela

dan Kolombia saling menegaskan klaim atas wilayah Los Monjes yang menegaskan
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adanya retorika bermusuhan, namun belum mengarah kepada konflik perebutan
wilayah berbasis militer. Sehingga, konflik ini berskala sedang.

Selain itu, berbagai tantangan muncul di wilayah perbatasan, termasuk
kelompok kriminal bersenjata non-negara, praktik penyelundupan, hingga arus
pengungsi dan migran yang dipicu oleh ketidakstabilan ekonomi dan politik yang
terjadi belakangan ini di Venezuela (Haughton dan Lewis 2024). Untuk memerangi
kelompok bersenjata dan kriminal terorganisir di perbatasan, Kolombia dan
Venezuela membentuk Neighbourhood Watch pada tahun 1989 dan Komisi
Perbatasan Binasional pada tahun 1994 (Avila dkk. 2023). Namun, sejak Hugo
Chavez memimpin, situasi kembali memanas antara tahun 2008 hingga tahun 2013
(Garcia Pinzon dan Mantilla 2021), dipicu oleh perubahan sikap politik Venezuela
dengan menganggap kekerasan gerilya sebagai masalah internal Kolombia.
Kebijakan ini melemahkan kerja sama perbatasan, sebab Kolombia menuduh
Venezuela mendukung kelompok Fuerzas Armadas Revolucionarias de Colombia
(FARC) dan Ejército de Liberacion Nacional (ELN) secara diam-diam (Haughton
dan Lewis 2024).

Dalam konteks ini, Amerika Serikat turut memperkuat posisi Kolombia
melalui dukungan keamanan. Kolombia dan Amerika Serikat menjalin kemitraan
keamanan jangka panjang yang berfokus pada isu antinarkotika, antiterorisme, serta
tekanan regional terhadap Venezuela (Beittle dan June 2023). Selain itu, sejak
tahun 2000 Kolombia menjadi salah satu penerima utama bantuan AS untuk
memperkuat aparat keamanannya, membantu merebut kembali wilayah dari
kelompok bersenjata ilegal yang ditengarai mendapatkan dukungan Venezuela

(Seelke dan Ribando 2025).
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Dalam periode ketegangan tersebut, Tiongkok turut memperkuat posisi
Venezuela melalui penjualan senjata, dengan total nilai mencapai 629 juta dolar AS
sejak tahun 2006 hingga 2023 (Diana Roy 2025). Eskalasi militer di perbatasan
akibat konflik antara FARC dan ELN, disertai tuduhan bahwa Venezuela
mendukung kedua kelompok tersebut menunjukkan bahwa tingkat konflik masih
berkala sedang, karena belum berkembang menjadi perang terbuka atau
pendudukan wilayah inti oleh Kolombia.

Ketidakstabilan politik Venezuela disertai dengan krisis ekonomi dan sosial
memicu arus migrasi besar besaran ke Kolombia, mendorong peningkatan
sekuritisasi perbatasan melalui kehadiran militer, kontrol ketat, dan kebijakan
imigrasi yang lebih restriktif. Kebijakan ini dibuat oleh otoritas Kolombia untuk
mengatasi tekanan demografis yang membebani sumber daya dan infrastruktur,
sekaligus mencerminkan kekhawatiran atas potensi ancaman keamanan lintas
batas. Situasi diperparah oleh ketegangan diplomatik yang memperburuk hubungan
kedua negara (Haughton dan Lewis 2024). Sejak tahun 2015, lebih dari 7,1 juta
warga Venezuela meninggalkan negaranya akibat krisis, dengan sekitar 2,9 juta
orang mengungsi ke Kolombia pada tahun 2022 (Frontera y Sociedad 2022).

Dalam periode ketegangan tersebut, Tiongkok turut memperkuat posisi
Venezuela melalui penjualan senjata, dengan total nilai mencapai 629 juta dolar AS
sejak tahun 2006 hingga 2023 (Diana Roy 2025). Eskalasi militer di perbatasan
akibat konflik antara FARC dan ELN, disertai tuduhan bahwa Venezuela
mendukung kedua kelompok tersebut menunjukkan bahwa tingkat konflik masih
berkala sedang, karena belum berkembang menjadi perang terbuka atau

pendudukan wilayah inti oleh Kolombia.
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Ketidakstabilan politik VVenezuela disertai dengan krisis ekonomi dan sosial
memicu arus migrasi besar besaran ke Kolombia, mendorong peningkatan
sekuritisasi perbatasan melalui kehadiran militer, kontrol ketat, dan kebijakan
imigrasi yang lebih restriktif. Kebijakan ini dibuat oleh otoritas Kolombia untuk
mengatasi tekanan demografis yang membebani sumber daya dan infrastruktur,
sekaligus mencerminkan kekhawatiran atas potensi ancaman keamanan lintas
batas. Situasi diperparah oleh ketegangan diplomatik yang memperburuk hubungan
kedua negara (Haughton dan Lewis 2024). Sejak tahun 2015, lebih dari 7,1 juta
warga Venezuela meninggalkan negaranya akibat krisis, dengan sekitar 2,9 juta
orang mengungsi ke Kolombia pada tahun 2022 (Frontera y Sociedad 2022).

Diagram 2. Pengungsi Venezuela di Amerika Latin dan Karibia

Jumlah Pengungsi

Argentina
2.5% T
Ekuador
6.5%
Chili
9.9%

Kolombia
41 7%

Brasil
10.1%

Peru
24 7%

Sumber: R4V (2025)
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3.2.2 Guyana

Perebutan wilayah menjadi isu yang kontroversial selama berabad-abad
antara Venezuela dan Guyana. Setelah Amerika Serikat melonggarkan sanksi pada
tahun 2023, permasalahan dengan Guyana terkait kendali wilayah Essequibo yang
kembali memanas menjadi alasan Washington mengetatkan lagi sanksi terhadap
minyak Venezuela pada tahun 2024 (Diana Roy dkk. 2024). Essequibo adalah
kawasan seluas 160.000 kilometer persegi (62.000 mil persegi), yang didominasi
oleh hutan, sungai, serta pegunungan, dan juga menyimpan sumber daya alam
penting seperti minyak dan emas, berpenduduk sekitar 125.000 jiwa dari total
800.000 jiwa penduduk Guyana (Raghubir 2024). Sengketa perbatasan yang
berkepanjangan antara Guyana dan Venezuela berawal dari klaim Venezuela
bahwa Putusan Arbitrase tahun 1899 terkait batas wilayah antara Guyana Britania
dan Venezuela tidak memiliki keabsahan hukum serta dianggap batal (UN DPPA
2017).

Gambar 3. Peta Wilayah Essequibo
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Sejak awal 1960-an, Venezuela menempuh beragam strategi untuk menolak
Putusan Arbitrase, mulai dari tekanan diplomatik hingga upaya pembatalan melalui
jalur non-yudisial. Venezuela menunjukkan konsistensi penolakannya terhadap
putusan arbitrase dengan mengeluarkan Dekrit No. 4415 pada tahun 2020. Dekrit
ini mengklaim kedaulatan atas wilayah maritim yang masih disengketakan (Minfor
n.d.). Pemilu legislatif dan regional yang dilaksanakan pada bulan Mei 2024
menjadi ajang bagi pemerintah Venezuela untuk menegaskan kendali atas
Essequibo. Venezuela untuk pertama kalinya menyelenggarakan pemilihan
perwakilan, tidak hanya bagi 23 negara bagian yang telah diakui, tetapi juga
mencakup satu entitas baru, yakni Negara Bagian Guayana Esequiba (Ellis 2025).

Pemerintah Venezuela mengumumkan agenda ini pada 7 Januari 2024, yang
kemudian menjadi awal putaran ketegangan terbaru antara kedua negara (Phil
Gunson 2025). Venezuela memicu ketegangan di perbatasan Essequibo melalui
penerbitan dekrit dan pelibatan wilayah Guayana Esequiba dalam pemilu legislatif
2024. Tindakan tersebut mencerminkan konflik berskala sedang dalam kurun
waktu 20202024 yang ditandai dengan sengketa teritorial di kawasan perbatasan.

Pada 1 Maret 2024, sebuah kapal perang milik angkatan laut Venezuela
mendekati kapal-kapal produksi minyak ExxonMobil yang beroperasi di blok lepas
pantai Stabroek, di timur laut Georgetown, ibukota Guyana. Tindakan ini dilakukan
Venezuela untuk memperingatkan bahwa Guyana dianggap memasuki wilayah
yang diklaim Venezuela sebagai zona ekonomi eksklusifnya (Newsroom 2025).
Sebagai respon, pemerintah Guyana mengerahkan angkatan udara serta penjaga

pantai ke wilayah tersebut, memberitahu organisasi multilateral beserta sekutunya,
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dan menyampaikan protes resmi atas tindakan yang dinilainya sebagai ancaman
terhadap keutuhan teritorialnya (Duncan dan Marks 2025).

Konflik ini berkaitan dengan klaim teritorial yang tegas. Venezuela dan
Guyana saling menegaskan hak atas wilayah yang sama. Eskalasi militer
meningkatkan ketegangan regional dan menarik keterlibatan kekuatan besar seperti
Amerika Serikat dan Inggris. Pada Januari 2024, Inggris mengirim kapal patroli
lepas pantai, HMS Trent, ke Georgetown sebagai bentuk penegasan komitmennya
terhadap keamanan Guyana (Royal Navy News 2024). Washington telah
menugaskan pejabat sipil dan militer senior, menempatkan aset militernya di
kawasan tersebut, serta melaksanakan latihan gabungan dengan Angkatan
Pertahanan Guyana (Wilkinson 2024). Anggota G7 turut memberikan kecaman
terhadap Venezuela, menilai langkah Venezuela sebagai “tindakan yang tidak bisa
diterima dan melanggar hak kedaulatan Guyana yang telah diakui oleh komunitas
internasional” (CMC 2025). Ini menjadikan konflik perbatasan meningkat ke skala
tinggi.

Pada awal 2018, Sekretaris Jenderal PBB Antonio Guterres memutuskan
agar sengketa wilayah tersebut diajukan ke International Court of Justice (ICJ).
Menindaklanjuti hal itu, Guyana pada Maret 2018 mengajukan permohonan resmi
ke ICJ. Pada Desember 2020, ICJ menyatakan bahwa pihaknya memiliki
kewenangan untuk menangani kasus tersebut. Venezuela menolak keputusan itu
dengan menggugat kewenangan pengadilan, namun pada April 2023 1CJ kembali
menegaskan yurisdiksinya (Mandy Loader n.d.). Pimpinan Organisasi Negara-
negara Amerika, Persemakmuran, dan Komunitas Karibia (Caricom), bersama

sejumlah negara seperti Perancis, Kanada, dan Inggris yang merupakan sekutu
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Guyana turut mengajukan protes (Phil Gunson 2025). Penyelesaian sengketa
melalui ICJ, serta adanya tekanan dari sekutu Guyana menimbulkan dampak politik
dan diplomatik bagi Venezuela, yang kemudian mengindikasikan konflik berskala

sedang.

3.3 Bantuan Kekuatan Besar (Amerika Serikat)

Sejak harga minyak turun drastis, Venezuela mengalami gejolak politik dan
kontraksi ekonomi yang hebat. Baru-baru ini, angka inflasi Venezuela mengalami
kenaikan menjadi 172% pada April 2025, lebih tinggi dibandingkan 136% pada
Maret 2025. Bahkan, pernah terjadi inflasi terparah mencapai 344.509,50% pada
Februari 2019 (Trading Economics n.d.). Ekonomi Venezuela mengalami
keruntuhan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Setelah kontraksi sebesar 70%
pada periode 2013-2019, aktivitas ekonomi kembali turun sekitar 30% pada tahun
2020, menjadikannya salah satu kejatuhan ekonomi terbesar di dunia. Daya beli
rumah tangga merosot tajam, menyebabkan peningkatan kemiskinan dan
ketimpangan, disertai memburuknya indikator sosial dan runtuhnya layanan dasar
(Abuelafia dan Sabion 2020).

Di tengah situasi nasional yang tidak stabil, Venezuela menghadapi tekanan
multidimensional. Di samping meningkatnya ketegangan dengan negara-negara
tetangga di kawasan Amerika Latin, Amerika Serikat juga memberlakukan tekanan
serupa. Hubungan antara Venezuela dan Amerika Serikat yang sebelumnya
menjadi mitra strategis dalam perdagangan minyak mengalami kemerosotan sejak
era pemerintahan Hugo Chavez. Ketegangan semakin memuncak di bawah

kepemimpinan Nicolds Maduro akibat tindakan represif terhadap oposisi dan
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masyarakat sipil, maraknya korupsi serta perdagangan narkotika, kecurangan dalam
proses elektoral, dan penghambatan distribusi bantuan kemanusiaan (Brown dkk.
2022).

Ketika Venezuela mengalami krisis akibat hiperinflasi pada tahun 2017,
tingkat kerawanan pangan mencapai puncaknya (Jennifer 2023). Amerika Serikat
turut menyalurkan bantuan serta berperan dalam mengkoordinasikan upaya
regional untuk menangani krisis migrasi yang berasal dari Venezuela. Pada Tahun
Anggaran 2017 hingga 2020, Amerika Serikat mengalokasikan dana sebesar 1
miliar dolar AS untuk mendukung Venezuela serta negara-negara penerima
pengungsi asal Venezuela. Sejak Tahun Anggaran 2018, USAID telah
mengalokasikan dana sebesar 125 juta dolar AS untuk mendukung program
demokrasi, pembangunan, serta sektor kesehatan di Venezuela (Congressional
Research Service 2021). Namun, alih-alih merespons krisis dengan bantuan
kemanusiaan yang netral, Amerika Serikat disebut mengerahkan bantuan yang
mengindikasikan agenda politisasi (Roy 2022).

Pada tahun 2019, Washington melalui oposisi Juan Guaido menyalurkan
bantuan kemanusiaan kepada Venezuela, namun bantuan tersebut ditolak oleh
Maduro. Nicolds Maduro menolak masuknya bantuan kemanusiaan yang
dianggapnya sebagai upaya “palsu”, dengan menyatakan bahwa Venezuela tidak
mengalami krisis kemanusiaan sebagaimana yang disebut oleh Washington. la
menilai narasi tersebut merupakan rekayasa politik yang telah dibangun selama
empat tahun terakhir untuk membenarkan intervensi terhadap kedaulatan

Venezuela (DW 2019). Pada periode 2017-2019, bantuan Amerika Serikat berskala
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sedang, karena tetap berupaya menyalurkan bantuan dalam kondisi krisis kepada
Venezuela walau dibarengi dengan agenda politik.

Sebagai dampaknya, pada 15 November 2024, pemerintah Venezuela
mengesahkan undang-undang regresif yang meningkatkan kontrol negara terhadap
LSM vyang didanai asing serta mensyaratkan izin resmi bagi LSM untuk
menjalankan kegiatannya (Dib dan Bare 2025). Kemudian, pada Januari 2025,
Pemerintahan Trump menginstruksikan penghentian sementara penyaluran dana
USAID (Coalicion por Venezuela 2025). Diberlakukannya undang-undang
pengawasan LSM, diikuti pencabutan bantuan AS yang dialokasikan melalui LSM
menjadi pukulan telak bagi masyarakat Venezuela di tengah krisis. Pembekuan
bantuan luar negeri oleh Amerika Serikat justru memperkuat tindakan represif
otoritas Venezuela terhadap masyarakat sipil dan media independen (Dib dan Bare
2025). Penghentian pendanaan USAID melemahkan peran LSM dalam merespons
krisis, sehingga pada tahun 2025 bantuan Amerika Serikat untuk penanganan Kkrisis
di Venezuela tidak ada.

Sementara itu, pada tahun 2019, Amerika Serikat juga bersama lebih dari
50 negara yang bergabung dalam the Lima Group di Amerika Latin dan Kanada,
serta sebagian besar anggota Uni Eropa menyatakan dukungan terhadap Juan
Guaido sebagai presiden sementara Venezuela dan menyerukan pelaksanaan
transisi demokrasi melalui pemilihan umum yang segera (Brookings 2019).
Amerika Serikat bahkan memusuhi dan memberikan ancaman terhadap rezim
Maduro, dengan tujuan untuk mendesak pemulihan sistem demokrasi serta
akuntabilitas pejabat dan pendukung Maduro atas tindakan yang dilakukan (Seelke

dkk. 2021). Ini menegaskan bahwa bantuan tidak ada.
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Faktor yang semakin memperumit upaya Amerika Serikat dalam
mempengaruhi masa depan politik Venezuela adalah meningkatnya keterlibatan
Tiongkok di negara tersebut serta semakin eratnya hubungan antara pemerintahan
Maduro dengan Beijing (Hare 2025). Berbeda dengan para pemimpin negara-
negara Barat, Presiden Tiongkok Xi Jinping menyampaikan ucapan selamat kepada
Nicolas Maduro setelah ia mengumumkan kemenangannya pada pemilihan tahun
2024 (IDCPC 2024). Bagi sebagian elit politik Amerika Serikat yang agresif,
pengaruh Tiongkok terhadap Maduro merupakan pencederaan terhadap visi
tradisional AS sebagai kekuatan hegemon di kawasan (Hare 2025).

Simbol kedekatan Tiongkok dan Venezuela juga ditunjukkan dalam upaya
pemerintah Venezuela untuk bergabung ke dalam keanggotaan di BRICS, serta
semakin memperkuat tekad untuk mendukung kepentingan Tiongkok di organisasi-
organisasi internasional seperti PBB (Roy 2025). Pada Mei 2023, kerja sama
Venezuela-Tiongkok telah diperkuat dari “kemitraan strategis” menjadi ‘“kemitraan
strategis komprehensif” (Dominguez 2024). Kemitraan ini dipertegas kembali
dalam penerbitan Bilateral Investment Treaty (BIT) oleh pemerintah Venezuela
yang ditandatangani dengan Tiongkok pada Mei 2024 (hsfkramer.com. 2024). Ini
tidak hanya mencerminkan hubungan diplomatik, akan tetapi juga komitmen dalam
kolaborasi ekonomi (Global Law Firm 2024).

Amerika Serikat di sisi lain memberlakukan sanksi terhadap Venezuela.
Presiden Donald Trump, pada tahun 2017, menutup akses rezim Maduro terhadap
sistem keuangan Amerika Serikat, melarang perusahaan serta warga negara AS
membeli utang Venezuela, dan menghentikan ekspor minyak PDVSA ke Amerika

Serikat (Roy 2022). Peran vital minyak dalam perekonomian Venezuela, ditambah
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dengan ketergantungan ekspor ke Amerika Serikat sebagai pasar utama,
menjadikan sektor tersebut sasaran utama sanksi ekonomi AS (Seelke dkk. 2021).
Meskipun begitu, saat perekonomian Venezuela runtuh pada tahun 2013 hingga
2017, Tiongkok menambah investasi kredit mencapai 20 miliar dolar di Venezuela.
Ini menggambarkan semakin luasnya ekspansi kemitraan ekonomi Tiongkok di
Amerika Latin (Ferchen 2020).

Pada November 2018, Presiden Trump menerbitkan EO 13850 yang
memberi wewenang kepada Departemen Keuangan AS untuk membekukan aset
dan melarang transaksi dengan pihak-pihak yang terlibat dalam sektor ekonomi
tertentu di Venezuela atau praktik korupsi terkait pemerintahan Maduro (Seelke
dan Ribando 2025). Sanksi minyak mulai diterapkan pada awal 2019, disusul
dengan larangan seluruh transaksi dengan pemerintah Venezuela pada akhir tahun
itu, serta pembatasan terhadap perusahaan asing yang terlibat dalam pemasaran
minyak Venezuela di luar pasar AS pada awal 2020. Menjelang akhir 2020,
kebijakan Amerika Serikat terhadap Venezuela sepenuhnya diarahkan untuk
memperketat kontrol atas transaksi ekonomi dan keuangan rezim tersebut
(Rodriguez n.d.). Minyak, yang pada Januari 2019 menyumbang sekitar 93% dari
total ekspor dan 12% dari PDB, menjadi sektor paling vital yang terkena dampak
sanksi. Oleh karena itu, Amerika Serikat menetapkan PDVSA sebagai sasaran
utama dalam rangka meningkatkan tekanan signifikan terhadap rezim Venezuela
(Young dkk. 2019).

Pada Januari 2019, berdasarkan EO 13850, OFAC menetapkan PdVSA
sebagai perusahaan yang beroperasi di sektor minyak Venezuela dan menjatuhkan

sanksi dengan membekukan seluruh aset PdVSA di bawah yurisdiksi AS serta
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melarang warga maupun entitas AS bertransaksi dengan perusahaan tersebut.
OFAC juga memberlakukan sanksi terhadap Bank Sentral Venezuela, Bank
Pembangunan Nasional, dan perusahaan emas milik negara, Minerven (Seelke dan
Ribando 2025).

Dampak utama sanksi terhadap pasar minyak global mencakup penurunan
produksi minyak Venezuela serta penghentian impor minyak mentah negara
tersebut oleh Amerika Serikat (Seelke dkk. 2021). Sanksi terhadap perekonomian
dan sektor minyak sebagai sumber utama pendapatan Venezuela menegaskan
bahwa Amerika Serikat benar-benar memusuhi negara tersebut, yang
mengisyaratkan tidak adanya bantuan pada periode ini.

Grafik 2. Produksi Minyak Mentah Venezuela, Impor AS, dan Peristiwa
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Sumber: Congressional Research Service (2021)
Perubahan impor minyak mentah Venezuela oleh kilang-kilang di Amerika Serikat
dapat diamati secara kuantitatif. Sebelum penerapan sanksi terhadap sektor

perminyakan, kilang AS mengimpor sekitar 500.000 hingga 700.000 barel per hari
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dari Venezuela. Namun, impor tersebut sepenuhnya terhenti pada April 2019
(Seelke dkk. 2021).

Sejak berakhirnya ekspor minyak ke Amerika Serikat pada Januari 2019,
India dan Tiongkok muncul sebagai dua mitra utama dalam perdagangan minyak
mentah Venezuela, dengan Tiongkok menjadi tujuan ekspor utama pada periode
Oktober 2020 hingga Oktober 2022 (Seelke dkk. 2022).

Diagram 3. Ekspor Minyak Mentah Venezuela (Januari 2017-Oktober 2022)

mUSA Caribbean China ™ india ™ Other
Thousand bpd
2,000

200

Sumber: Congress Report (2022)

Sanksi pada tahun 2019 mengakibatkan hilangnya devisa miliaran dolar.
Pengakuan pemerintahan paralel saat itu mempercepat keterputusan VVenezuela dari
sistem pembayaran internasional dan membatasi akses terhadap impor vital seperti
obat-obatan dan pangan (Weisbrot dan Sachs 2019). Fenomena ini menimbulkan
persoalan kemiskinan dan ketimpangan sosial yang substansial, tercermin dari
kondisi 10% kelompok masyarakat berpendapatan tinggi memperoleh rata-rata
553,20 dolar per bulan, sementara 10% kelompok berpendapatan rendah hanya

memperoleh rata-rata 8 dolar per bulan (Vivian Sequera 2022).
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Dengan demikian, alih-alih membantu Venezuela keluar dari Krisis,

kebijakan Amerika Serikat melalui penerapan sanksi, terutama sanksi ekonomi

yang didorong oleh ambisi untuk menggulingkan pemerintahan Maduro justru

secara tidak langsung memperburuk kondisi Venezuela dan mencerminkan tidak

adanya bantuan Amerika Serikat dalam penyelesaian krisis ini.

Tabel 2. Analisis Bandwagoning

Variabel No. Dinamika Skala Indikator
Analisis
Tingkat 1. | Tiongkok memberikan Rendah | Menciptakan
Keparahan kredit kepada Venezuela ketergantungan
Ancaman dan dengan skema awal, tetapi belum
Bandwagoning pembayaran melalui menggoyahkan
terhadap impor minyak jauh sektor ekonomi
Tiongkok sebelum sanksi AS fundamental
2. | Kegagalan Venezuela Rendah | Kapasitas
dalam membayar porsi finansial lemah,
saham dalam proyek tetapi belum
kilang minyak di melumpuhkan
Guangdong, Tiongkok perekonomian
nasional
3. | Sinopec menggugat Tinggi | PAVSA
PdVSA karena kegagalan menopang
dalam membayar obligasi perekonomian
nasional. Gugatan
terhadap PdVSA
berpotensi
memberikan
tekanan terhadap
perusahaan
4. | Saat ketegangan antara Rendah | Terjalinnya
AS dan Venezuela hubungan yang
meningkat, Tiongkok baik dengan
tetap memberikan Tiongkok
dukungan
5. | Venezuela tidak mampu Tinggi | Penghentian
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memenuhi pasokan
minyak berdasarkan
perjanjian utang dan
CNPC menghentikan
impor minyak dari
Venezuela akibat
pengetatan sanksi AS

impor berpotensi
menggoyahkan
sektor ekonomi
fundamental,
memukul sumber
devisa utama

Tensi yang meningkat Rendah | Tekanan berasal
antara Tiongkok dan AS dari dinamika
di Venezuela geopolitik, bukan
instrumen
ekonomi langsung
Jebakan utang Tiongkok Tinggi | Berpotensi
melumpuhkan
kemampuan fiskal
Venezuela dalam
jangka panjang,
menciptakan
ketergantungan
ekonomi terhadap
Tiongkok
Konflik Sengketa perbatasan Sedang | Adanya perebutan
dengan Pihak Kepulauan Los Monjes perbatasan yang
Ketiga menciptakan
(Kolombia) retorika
bermusuhan
antara Venezuela
dan Kolombia
Kolombia menuduh Sedang | Konflik belum
Venezuela mendanai berkembang
gerakan kelompok menjadi perang
pemberontak ELN dan terbuka atau
FARC pendudukan
wilayah inti oleh
Kolombia
Konflik Venezuela menerbitkan Sedang | Adanya retorika
dengan Pihan dekrit No. 4415 dan bermusuhan dan
Ketiga melibatkan wilayah interaksi yang
(Guyana) Guayana Esequiba dalam terbatas antara
pemilu legislatif tahun Venezuela dan
2024 Guyana
Meningkatnya ketegangan | Tinggi | Ketegangan
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dalam perebutan wilayah
Guayana Esequiba. Pada
Maret 2024, kapal perang
angkatan laut Venezuela
mendekati lepas pantai
Stabroek dan sekutu
Guyana mulai terlibat

bersifat intens,
tidak ada
diplomasi, dan
mulai melibatkan
militer

Sengketa wilayah mulai Sedang | Terdapat protes
dibawa ke persidangan dari negara
ICJ dan melibatkan pendukung
negara sekutu Guyana, Guyana terhadap
seperti AS, penolakan
Persemakmuran, Caricom, Venezuela atas
Prancis, Kanada, hingga gugatan di ICJ
Inggris yang
menunjukkan
adanya retorika
bermusuhan
Bantuan AS menyalurkan bantuan | Sedang | Adanya bantuan
Kekuatan melalui oposisi Juan ekonomi simbolis
Besar Guaido sangat Venezuela dan terbatas
(Amerika mengalami krisis ekonomi
Serikat) dan inflasi besar-besaran
Penghentian penyaluran Tidak | Tidak ada
dana USAID ada | dukungan
ekonomi ataupun
retorika yang
mendukung
AS memusuhi dan Tidak | Tidak adanya
mengancam maduro ada | diplomasi, AS
akibat krisis yang terjadi memusuhi
dan mendukung oposisi Presiden Maduro
Juan Guaido bersama dan mengancam
beberapa negara lainnya menggulingkan
kepemimpinan
Sanksi terhadap Tidak | AS memberikan
perekonomian dan sektor ada | ancaman sanksi

minyak

kepada Venezuela
untuk menekan
rezim agar
menyelesaikan
masalah krisis
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5. | AS menghentikan impor Tidak | Penghentian
minyak dari Venezuela ada | impor minyak
oleh AS
menciptakan
ancaman
ekonomi.
Venezuela
mengalihkan
kemitraan utama
ke Tiongkok

Berdasarkan hasil analisis terhadap dinamika hubungan Venezuela dan
Tiongkok selama periode sanksi minyak Amerika Serikat (2017-2025), dapat
disimpulkan bahwa pergeseran mitra perdagangan minyak Venezuela dari Amerika
Serikat ke Tiongkok merupakan bentuk strategi bandwagoning yang dipengaruhi
oleh dinamika interaksi Venezuela terhadap negara hegemon dan aktor negara
lainnya.

Pertama, tingkat keparahan ancaman dari Tiongkok tergolong rendah
hingga tinggi. Meskipun Tiongkok memiliki kapasitas untuk memberikan tekanan
kepada perekonomian Venezuela melalui skema utang, proyek energi, dan kontrol
atas arus pendapatan minyak, bentuk ancaman Tiongkok tidak secara langsung
melumpuhkan ekonomi nasional. Namun, posisi Tiongkok dalam perekonomian
Venezuela secara bertahap mempersempit ruang manuver Venezuela dan
menciptakan ketergantungan struktural.

Kedua, konflik dengan pihak ketiga, dalam hal ini negara-negara tetangga
Venezuela di kawasan Amerika Selatan terbilang sedang hingga tinggi. Venezuela
dikucilkan secara politik oleh negara tetangga akibat krisis politik dan ekonomi di
bawah pemerintahan Nicolas Maduro, ditambah dengan eskalasi konflik di

perbatasan yang terjadi dengan Kolombia dan Guyana. Hubungan diplomatik

64



dengan Kolombia dan Guyana memburuk, sementara tekanan internasional
meningkat. Kondisi ini mempersempit ruang diplomasi dan membuat Venezuela
semakin terisolasi.

Ketiga, bantuan dari kekuatan besar, dalam hal ini Amerika Serikat berada
pada kategori rendah hingga tidak ada. Di saat Venezuela membutuhkan bantuan
untuk menyelesaikan krisis dalam negerinya, AS memberikan bantuan yang
mengindikasikan adanya agenda politik, bahkan memberikan pukulan terhadap
perekonomian melalui sanksi. Ketidakhadiran dukungan ini selaras dengan Teori
Bandwagoning Motin bahwa negara yang tidak memperoleh dukungan dari
kekuatan besar dan berkonflik dengan negara lain di kawasan akan ikut-ikutan
dengan hegemon potensial. Ketiadaan dukungan AS memperkuat ketergantungan
Venezuela terhadap Tiongkok dan memperdalam hubungan kedua negara.

Kombinasi ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa Venezuela tidak
lagi sekadar melakukan akomodasi terhadap Tiongkok, tetapi telah memasuki tahap
keselarasan penuh (full alignment). Hal ini terlihat dari penyesuaian kebijakan,
seperti prinsip non-intervensi, yang mana kedua negara secara serentak menolak
intervensi AS dalam urusan domestik Venezuela. Selain itu, ekspor minyak
Venezuela juga diprioritaskan untuk Tiongkok atas perjanjian utang, pemberian
ruang strategis kepada perusahaan energi Tiongkok dalam struktur industri minyak
nasional, serta dukungan Venezuela terhadap agenda Tiongkok dalam organisasi

internasional.
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BAB 4
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa pergeseran mitra perdagangan minyak
Venezuela dari Amerika Serikat ke Tiongkok dapat dijelaskan melalui Teori
Bandwagoning. Selain tekanan sanksi dari Amerika Serikat yang memperbesar
persepsi ancaman Venezuela, Tiongkok juga memberikan ancaman melalui
mekanisme kredit berbasis komoditas dan ketergantungan finansial yang membuat
Venezuela berada pada posisi tawar yang lemah. Di tengah situasi tersebut,
Venezuela memilih untuk bandwagon atau memperkuat ketergantungan terhadap
Beijing sebagai strategi bertahan atas dasar tawaran kredit, investasi, serta
dukungan politik yang stabil di saat tekanan datang dari berbagai arah.

Kombinasi ancaman dari Tiongkok, konflik dengan pihak ketiga, dan tidak
adanya bantuan dari Amerika Serikat mendorong Venezuela untuk melakukan
keselarasan penuh terhadap Tiongkok. Dengan demikian, kedekatan Venezuela dan
Tiongkok bukan sekedar keputusan ekonomi, tetapi juga pilihan strategis dalam

menghadapi perubahan struktur kekuatan dan tekanan eksternal.

4.2 Rekomendasi

Penelitian ini memiliki keterbatasan ruang lingkup analisis yang berfokus
pada periode sanksi Amerika Serikat terhadap Venezuela sejak tahun 2017 hingga
2025. Sehingga, kajian lebih lanjut dapat berupa analisis mendalam terkait dampak
jangka panjang dari pergeseran mitra perdagangan minyak Venezuela terhadap

stabilitas ekonomi nasional, serta tingkat kemandirian energi dan pembangunan.
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Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai konsekuensi strategis dari perubahan arah perdagangan
Venezuela dalam konteks kebijakan sanksi internasional dan dinamika ekonomi-

politik global.
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